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KATA PENGANTAR 

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tlga masalah pokok, 
yaltu masalah bahasa naslonal. bahasa daerah, dan bahasa aslng. Ketlga 
masalah pokok ltu pertu dlgarap dengan sungguh- sungguh dan berencana 
dalam rangka pemblnaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pem­
blnaan bahasa dltujukan kepada penlngkatan mutu pemakalan bahasa 
Indonesia dengan balk dan pengembangan bahasa dltujukan pada 
pelengkapan bahasa Indonesia sebagal sarana komunlkasl naslonal dan 
sebagal wahana pengungkap berbagal aspek kehldupan sesual dengan 
perkembangan zaman. Upaya pencapalan tujuan ltu dHakukan melalul 
penelltlan bahasa dan sastra dalam berbagal aspeknya balk bahasa In­
donesia, bahasa daerah maupun bahasa aslng; dan penlngkatan mutu 
pemakalan bahasa Indonesia dllakukan melalul penyuluhan tentang 
penggunaan bahasa lndonesla dengan balk dan benar dalam masyarakat 
serta penyebar1uasan berbagal pedoman dan hasil penelltlan. 

Sejak tahun 1974 penelltlan bahasa dan sastra, balk Indonesia, daerah 
maupun aslng dltanganl oleh Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra ln­
donesla dan Daerah, Oepartemen Pendldlkan dan Kebudayaan, yang 
berkedudukan di Pusat Pemblnaan dan Pengembangan Bahasa. Pada 
tahun 1976 penanganan penelitlan bahasa dan sastra telah dlpertuas ke 
sepuluh Proyek Penelitlan Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (1) 
Daerah lstimewa Aceh, (2) Surnatera Barat, (3) Surnatera Selatan, (4) Jawa 
Barat, (5) Daerah lstimewa Yokyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan 
Selatan, (8) Sulawesl Utara, (9) Sulawesi Selatan, dan (10) Ball. Pada tahun 
1979 penanganan penelltian bahasa dan sastra dlpertuaslagl dengan 2 
Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (11) Sumatera 
Utara, (12) Kallmantan Barat, dan pada tahun 1980 dlpertuas ketlga propinsi, 
yaltu (13) Rlau. (14) Sulawesi Tengah, dan (15) Maluku. Tlga tahun kemudlan 
(1983), penanganan penelltlan bahasa dan sastra dlpertuas lagl ke llrna 
Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (16) L..ampung, 
(17) Jawa tengah, (18) Kallmantan Tengah, (19) Nusa Tenggara Timur, dan 
(20) lrlan Jaya. Dengan demlklan. ada 21 Proyek Penelltlan Bahasa dan 
Sastra, termasuk proyek penelitlan yang berkedudukan di OKI Jakarta. 

Sejak tahun 1987 Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra tldak hanya 
menanganl penelltlan bahasa dan sastra. tetapl juga menanganl upaya 
penlngkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar 
melalul penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang dltujukan kepada pa-
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ra pegawal balk di llngkungan Kantor Wlayah Pendldlkan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wlayah Departemen lllln eerta Pemer'•tah Daerah dan 
lrlllanll laln yang bertcaltan. 

Selaln keglatan ~ dan ~uhan. Proyek Ptnellllan Bahasa 
dan Sutra Juga mancetak dan ~ luukan t..a penelltlan b9hua 
dan eutra aerta hul penyuaunan buku acuan yang dapat dlgunakan 
aebagal sarana kerja dan acuan bagl mahaalawa. dosen. guru, penelltl, 
pakar berbagal bldang lmu, dan maayarakat umum. 

Buku Slstem Sapaan dalam Bahasa Aoeh lnl merupakan salah satu hasl 
Penelltlan Bahasa dan Saatra lndonelia dan Daerah lstlmewa Aceh .tahun 
1986 yang pelaksanaamya dlpercayakan kepada tim penelltl dart Unlver­
sltaa Sylah Kuala. Untuk ltu, kaml lngln rnenyatakan penghargaan dan 
ucapan terima kaalh kepada Dr. A. Hakim Usman, Pemlmpln Proyek 
Penelltlan Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Sumatera Baral belerta 
stafnya. dan. para penelltl yaltu, Budlman Sulalman, Ibrahim Musa. Bur­
hanuddin Ya., dan Mahdi F.A. Gani. 

Penghargaan dan ucapan terlma kasih Juga kaml sampalkan kepada 
Ors. Lukman Hakim, PemlmPn Proyak, Ora. Farid Had~ Sekretaris; A. 
Ractiman ldrla. Bendahara; Endang Bachdar, Naakn, dan Hartatlk, Ebah 
Suhaabah (Staf) yang talah mengkoordlnulka penelltlan lnl dan mengelola 
penerbllan buku lnl. Pemyataan tarima kalll Juga kaml sampalkan kepada 
penlal, dan Ora. Hanl'ah penyootlng naskah buku lnl, dan Hartatlk pem­
bantu teknla. 

Jakarla. 1Oe11mber1990 l.ukmM>All • 
Kapala Pusat Pemblnaan dan 
Pengembangan Bahasa 



KATA PENGANTAR 

Semenjak tahun anggaran 1978/19n PUllll Pemblnun dan Pengem­
bangan Bahasa, Departemen Pendldlkan dan KM>udaymr'I RI, telah mem­
bertkan kepercayaan kepeda o.r.h sumar .. Baral untuk mengadaklln 
penelltlan terhadap Bahasa-bahal9 ...Soowera rnellM Proy9k Penellllln 
Bahasa dan Sastra Indonesia den Deerah SlM'natera Barlll dlln hal terset>ti 
bef1anjut terus sampal sekarang. 

Pada tahun anggeran 1990/1991 Proyek Penelllian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Oaerah Sumatera Baral d~ ptJa untuk mencetak 
naskah hasl penelltlan tlm yang dltalapkan oleh Proyek Penelllan Bahasa 
dan Sastra Indonesia dan daerah Sumatera Bsat 1ahun 1990/1991, yang 
telah dlsempumakan oleh tlm penyempumaan naskah Pusat, 18hlngga 
telah dapat dlterbltkan dalam bentuk bulru yang t:>ertudt' Slstem Sapaan 
Dalam Bahasa Aceh. 

Kepercayaan yang dlbertkan oleh Pusat Pemblnaan dan Pengembengan 
Bahasa, Oepartemen Pendldlkan dan Kebudayaan RI kepeda Sumatera 
Barat melalul Proyek Penelltlan Bahasa dan Sastra lndon a ala dan Daerah 
Sumatera Barat adalah berkat kerja sama yang bale dengan aemua plhak 
di Sumatera terutarna dengan perguruan tlnggl negert ee-Swnatera. 
Pemertntah daerah, dan Lembega-lembaga, balk pemer'rntllh fMUpUr1 
badan-badan swasta, yang ada hubungannya dengan J>M11*W dan 
pengembangan bahasa dan sastra lndonesill den Daarah. 

T erbitnya naskah hasl penelltlan lnl akan menambllh batwt ._, 
terutama bagl pemlnat bahasa dan sastra aerta ~ m11mm blltt kepua­
takaan bagl daerllh Sumatera khususnya ct.n lndoneela umumnya 
walaupun dalam jumlah yang sangat terbataa. 

Kepada semua plhak yang telah memberlkan ~ eertMya Mhlngga 
usaha lnl dapat berhasl dengan balk kaml ucapkan t8rlrna katl. 

Padang, 2 Januari 1991 
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Kepala Kantor Wlayah Oepdlkbud 
Proplnsl Sumatera Baral 

°'9. Julr 8urMn 
NIP. 130429241 



UCAPAN TERIMA KASIH 

Penelltan slstem sapun dalam bahala Aceh lnl dllaksanakan ber· 
da1811<an pengarahan Pemlmpin Proyek Penelltlan Bahasa dan sastra In­
donesia dan Daerah, Oaerah lstlmewah Aceh, tahun 1985/1988 yang 
dltetapkan dalam "Pegangan Kerja" penelltlan lnl. ' 

• 
Sefalan dengan "Pegangan Kerja" tereebut, laporan penellltln lnl ' 

berusaha menggambarkan slstem sapaan bahasa Aceh pada empat 
kabupaten. yaltu kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pldle, Kabupaten Aceh 
Utara, dan Kabupaten Aceh Barat. · 

Berkat bantuan berbagal pihak, peneHtlan lnl akhlmya dapat di· 
lesalkan dengan balk. Oleh karena ltu, sepatutnyalah saya menyampalkan 
ucapen terirna kaslh dan penghargaan saya kepada semua pihak yang telah 
ikut mernbantu saya. Pertama, tak lupa pula saya ucapkan terima kaslh 
kepada Pemimpln Proyek Penelltlan Bahasa dan sastra Sastra Indonesia 
dan Daerah, Oaerah lstlmewah Aceh, yang telah memberikan kaml berbagal 
petunjuk dalarn melaksanakan keglatan penelltlmn lnl. Kedua, kepada Rektor 
Universitas Syiah Kuala yang telah memberlklln kepercayaan kepada kami 
untuk melaksanakan penelltlan lnl. Ketiga. lc9pada Bupatl Kepata Daerah 
Kabupaten Aceh Besar, Aceh Utara. Aaltl Barat. Pidie, dan semua camat 
dalam wilayah terset>ti, serta para lnforman yang telah bersedia memberi-
kan kelerangan sehlngga data yang kaml pertukan dapat terpenuhi 
dengan bail<. Keempal, kepada teman l8fawal yang telah berperan serta di 
dalam J>8f'800an lnl : lbrahin MUM (Kepala SMA Negert Darussalam e8nda 
Aceh), Burhanuddin Vs. (Oosen FKIP Unsyiah), dan Mahdi A. Gani ( [)o. 
sen FKIP Unsylah). 

Semoga penellian lnl berguna bagl pambinaan, pemeliharaan, dan pen­
gembangan bahasa daerah serta berguna pula bagl pengembangan 
sosiolongusitlk Nusantara. Demlldan pule laporan penelltlan lni di harapkan 
berguna bagi penelltlan selanjutnya. 

Banda Aceh, 1 Maret 1986 Ketua Pelaksana 

Budlm11n SuMlm11n 
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1.1 Later Belakang 

BABI 

PENOAHULUAN 

Delam wilayah Oaerah lstimewe Aceh terdapel beberapa bahese 
daerah, yallu bahasa Aceh, Gayo, Tamlang, Aneuk, JamM, StmeUue, Kluel, 
dan Singkl. Diantara bahasa ltu, jl<a dlbandlngkan dengan bahua daerah 
lain, penutur bahasa Aceh merupakan mayoritas dengan wllayah penyet>ar­
an yang luu pula. Sebagai bahMa mayorttaa, k9cullll Kabupmten Aceh 
Tengah, dan Aceh Tenggara. bahua Aceh dlgooakan oleh panduduk di 
Kabuplllen Acet'I Beaar, 1<abupllten Pldie, K9bupmlen Aceh Ulara, Kola 

...... mad¥8 BandaAceh. Kota "'8dya s.bang, dMdl llblNglan bmar Kllbupa­
ten Acet'I Tlrru, Kabup•m Aceh Barat. dan K9bupmlen Aceh 81111ban. 

Dldelam kedu<Ulant'l'f& aet>agai bahasa daarllh, bllhasa Aceh buken 
hanV• berfoogai aebagai lanbang kebanggaandaerah, bahasaAceh buken 
haf¥a berfunngsl Mbegal Bnt>eng ket>anggcr daerah stat a.nbarlg 
ldentitas daerah dan alat komonlkasi delam keltaga den masy•ekat, 
melelnken juga berUlgsl sebagal pendukung bahasa nasional den bshasa 
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pengantar di sekolah dasar di pedeSaan pada tingkat permulaan serta alat 
pengemban~ dan pendukung kebudayaan daerah . 

. Jlka ditlnjau darl fungslnya, bahasa Aceh merupakan alat komunikasi 
utama dalam masyarakat pemakai bahasa Aceh. Bahasa ini digunakan 
dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan masysarakat berbahasa 
ibu bahasa Aceh. Bahasa ini berfungsi sebagai alat komunikasi dalam 
keluarga, pergautan sehari-hari, keagamaan, peradatan, pendidikan dan 
pengajaran, pemerintah, perdagangan, sapa- menyapa antara anggota 
keluarga satu dan keluarga lain serta kebudayaan. 

Bahasa Aceh sebagai alat komunikasi, terutama komunikasi lisan 
dalam sapa-menyapa seperti yang disinggung diatas, memiliki kaidah sen­
diri. Untuk menyapa sOOfang anggota masyarakat dalam masyarakat Aceh, 
ada sejumlah pengenat yang menuntun penyapa memlllh bentuk sapaan 
yang akan digunakannya. Tiap golongan atau strata masyarakat dalam ma­
syarakat Aceh mempunyal pengenal tertentu yang berkaitan dengan peng­
gunaan kata sapaan. 

Kecenderungan untuk rnenghormati pihak lain merupakan hal yang tak 
dapat diabaikan karena menentukan kata sapaan yang digunakan. Posisi 
terhormat seorang anggota masyarakat sangat diperhatikan dalam 
pemakalan kata sapaan bahasa Aceh. Hal lni bukan digunakan terhadap 
penguasa, tetapi juga terhadap yang lebih tua dan terhadap tarnu. 

Berdasarkan hal yang dikemukakan diatas, penetitian sistem sapaan 
dalam bahasa Aceh perlu dilakukan. Penelitian mengenai ini memang 
belum pernah dilakukan. Penelitian ini dapat mengin\tentarisasi bentuk 
sapaan baik yang telah lama dan maupun yang muncul sebagai pendatang 
baru dalam masyarakat Aceh dewasa ini. 

1.2 ~ Penelitian 

Topik yang digarap melalui penelitian lni adalah bertuk sapaan, baik 
yang telah lama ada rnatJPU1 bentuk baru yang nuicul, d8n pemakaiannya 
dalam masyarkat Aceh. Yang dimaksud dengan bertuk sapaan disini adalh 
bentuk sapaan yang dlgooakan oleh mmyarakat berdaserkan kebiasaan 
yang beriaku. Masalah lain yang dlgarap juga melalul penelltlan lnl adalah 
bentuk sapaan yang hilang dalam ma~yarakat Aceh dewasa ini. 

1.3 Tujuan ~ Diharapkan 

Penelltlan ini bertujuan mendeskrlpsl~an bentuk kebahasan yang 
berupa kata sapaan balk yang lama maupun yang baru yang terdapat dalam 
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bahasa AceJ'!, serta foogsinya .sebagai slat komuni.k~i dalam lingkungan 
kerabal d&n dluar k~ dalam kaltannya·dengan status aos}al. ·adat, 
agama. J.abatan. jenis kelamin dan umur. 

1.4 . Keianska Teort"~ iOii)akai .i AcUan .· . :~ · .' ._. · · ' ' 

Sesuai dengan tujuan penelitian ini, yaitu deskrlpsl bentuk sapaan 
dalam lingkungan kerabat dan di luar lingkungan kerabat, teori yang dipakai 
dalam menganalisis data adalah berdasarkan penclekatan antropologi, 
terutama yang berkaitan dengan masalah kekerabatan seperti yang 
dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1980) bahwa dalam setiap bahasa 
terdapat istilah kekerabatan yangterdiri atas dua macam sistem istilah, yaitu 
lstilah sapaan (term~ address) dan istilah ecuan (term Q! reference). Seisin 
itu, juga didaser1<en pada hut<um pilihan dan hukum koligasi seperti yang 
dikemukeken oleh Brown den Gilman (1960) bahwe bilamane seseorang 
memilih bentuk sapaan maka sejalan dengan ltu pilihan senentiasa ber­
sesuaian dengen bentuk proklitik ateu enklitik yang menuntut penyapa 
menggunakannye kepada yang disepanye. Kedua hukum tersebut sengat 
sesuai dengan slstem sapaen yang berlaku dan diterima dalam masySl'akat 
Aceh. Oengan memedomeni hukum tersebut, analisis data akan dierahkan 
untuk memperoleh gembaran tenteng bentuk sapaan yang digunakan serta 
hubungan peren artara penyapa dan penerima sapa, dan selektor apa yang 
digunakan dalam memilih kata sapaan. 

1.5 Metode 

Penelitian lni menggunakan metocte deskrlpsl. Data yang dipakai 
sebagai materi analisis adalM korpus data yang berupa bentuk sepaan 
yang diperofeh dari informan yang berbahasa ibu bahasa Aceh. Untuk 
memperoleh data tersebut, peneliti mengadaken (a) studi pustaka yang 
berkaitan dengen masalah penelitian ini, (b) wawancara terarah dengan 
memedomani sejtmlah pertanyaan yang telah disediakan, (c) perekaman 
yang dilakuken ketika wawancara berlangsung . 

./ 1.6 Perolehan Korpus data 

Korpus data dlperoleh dari 27 informan yang berasal dari empat Ka­
bupaten di Aceh, yaltu Kabupaten Aceh Besar, Kabupaten Pldle, Kabupaten 
Aceh Utara, dan Kabupaten Aceh Barat. Keempat kabupaten ltu dlpHlh 
karena mayorttas penduduknya berbahasa ibu bahasa Aceh. Dalam setlap 
kabupaten dlpllh 18 orang lnforman yang terdlrl atas 9 orang lakl-lakl dan 9 
orang perempuan. Jenls kelamln yang berbeda dlpertukan atas pertlmban­
gan bahwa kata sapaan untuk lakl-lakl darl kata sapaan perempuan. Selan-
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jtanya, informan yang dillmbl mempunylll eelisih usia + 20 th. Jadi, ada 
yang berumur 80, 40, dan 20 th. PetbedaM -..ntM' dlpeltulalrl unlUk melihat 
peragaman dan penambatwt kata sapaan, dan pemllwl infon...,.. seba -
nyakludtatlQClllS)mamadai.Oengandamldlln,l1•r.,11Q1111yangmerekabe­
rikan nwupakan data dan infonwi yang rnern.dai. 



BAB II 

KEADAAN MASYARAKAT ACEH 

Keadaan masyarakat yang dibahas disini dibatasi pada masalah lapis­
an masyarakat atau strata sosial masyarakat asal. Dengan mengetahui strata 
sosial masyarakat tersebut dapat pula dipelajari bentuk dan sistem kata 
sapaan yang dipergunakan untuk mrenyapa kerabta atau orang diluar 
kerabatnya. Setiap lapisan masyarakat menggunakan bentuk sapaan yang 
berbeda. Perbedaan ini disebabkan oleh beberapa taktor. misalnya status 
sosial. adat, jabatan, jenls kelamin. dan umur. 

Masyarakat Aceh, seperti halnya masyarakat lain di Indonesia, mem­
punyai strata sosial yang berkembang sampai sekarang. Terbentuknya 
lapisan masyarakat sudah sejak lama dikenal, yaitu sejak zaman pemerin­
tahan raja-raja. Hal ltu berlangsung terus hingga zaman penjajahan koloniaf 
Belanda, bahkan hingga sekarang. Pada zaman kemerdekaan Indonesia 
pembagian lapisan dalam masyakat Aceh mulai mengendor, walaupun 
lapisan tersebut tetap mempertahankan fungsinya baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 

Jika dikaji keadaan masyarakat Aceh dari segi keturunan terdapat '3h 

5 
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keturunan murni Aceh, campuran artaa Arab dan Aceh, murni aab clan 
lain-lain. Hal lni meyaklnkan klta adanya laplsan masyarakat di daerah 
lstimewa Aceh. 

Jika dikaji segi status sosial, masyaakat Aceh dibagi dalam tiga strata 
sosial, yaitu kaurn bangsawan, ulama atau cendikiawan, clan rakyat biasa. 
Lapisan kaum bangsawan termasU< dldalamnya keturunan sultan yang 
pernah memerintah Aceh secara turun- temurun. Orang Aceh yang berasal 
dari keturunan arab termasuk jugs kedeUlm lapisan rnasyarakat ini. golon­
gan ini berperan panting dalam mesa prakolonial Belanda. Kendatipun 
kehidupan ketatanegaraan telah berubah kedalam bentuk demokrasi, 
strata kebangsawanan masih tetap hidup walapun tidak · seintensif masa 
lampau. 

Golongan ulama meropunyai ciri khas berilmu pengetahuan yang luas, 
baik ilmu pengetahuan yang umum maupun ilmu pengetahuan agama. 
Golongan masyarakat ini juga mampu dan bijaksana menyelesaikan 
masalah yang timbul di dalam masyarakat. Sejak dahulu laplsan masyarakat 
ini memegang peran pentlng dalam hal kemasyarakatan. Karena ilmunya 
luas, mereka banyak yang menjadi pejabat pemerintahaan, pemuka agama, 
dan pemangku adat. 

Di Daerah lstimewa Aceh ulama memegang peranan panting. Mereka 
ikut serta dalam memimpin negara Acara keagamaan khususnya agama 
Islam dipimpin atau dilaksanakan oleh ulama. Begitu pula acara adat atau 
kegiatan sosial masyarakat dilakukan secara bergotong royong sehingga 
tampaklah hubungan yang hormonis dan terikat antara sesama keluarga. 
Olslnl peranannya golongan cendlklawan dan pemangku adat dalam 
masyarakat Aceh. 

Golongan rakyat biasa merupakan golongan yang paling banyak jum­
latvlya dalam masyarakat Aceh. Lapisan masyaakat lni hidup ~ berkem­
bang menurut lapangan kerja masing-maslng. Juga aklbat pembangunan 
terutama pembangunan pendldikan. golongan rnasyarakat blasa ada yang 
berubah status menjadl kaum ularna atau cendlklawan bahkan berbaur 
dengan kaum bangsawan melalul perkawlnan dan kontak soslal lainnya. 

Sebenarnya ketlga strata sosial atau lapisan masyarakat Aceh seperti 
yang tersebut dlatas dalam aegala hal tetap menyatu dan menunjukan suatu 
lkatan suku bangsa yang kuat dan merupakan salah satu sol<u bangsa yang 
ada di Indonesia. Ketlga strata soslal tersebut menunjukan adanya varlasl 
dalam bentuk dan slstem kata sapaan yang dlpergunakan untuk menyapa 
kerabat atau diluar kerabat dalam kehldupan seharl-hart. 



·-

BAB Ill 

BENTUK SAPAAN DALAM BAHASA ACEH 

Sapa-menyapa diantara anggota masyarakat bahasa terjadi apabila 
seseorang berkomunikasl dengan orang lain. Dalam proses komunikasi itu 
penyapa menggunakan kata sapaan. Kata sapaen yang digunakan itu 
bergantung pada hubungan antara penyapa dengan yang disapanya. Hu­
bungan antara yang menyapa dengan yang disapanya ltu dapat berupa 
hubungan kerabal atau hubungan bukan kerabat. Janis hubungan itu 
menentukan pilihan kata sapaan yang digunakan, baik sapaan ltu berkaitan 
dengan adat, agama, dan status maupun berkaitan dengan umur dan jenis 
kelamin. 

Sapa-menyapa yang terdapat diantara anggota masyarakat asli Aceh 
juga berlangsl.llg dengan penggunaan bentuk sapaan Aceh. Bentuk 
sapaan yang dlgunakan, khusus dalam hubungan sapa-menyapa, tldak 
ditentukan oleh pertalian kekerabetan menunJ garis keturunan ayah dan 
ibu dan kekerabatan yang dlsebabkan oleh perkawlnan antara keluarge 
satu dengan keluarga lain. Oleh karena ltu, semua kerabat ayah dan i';lu 
serta kerebat yang dlsebabkan oleh perkawinan masuk dalam hubung-:in 

7 
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kekerabatan dalam kehidupan masyarakat Aceh. Sejalan dengan itu, pilihan 
kata sapaan yang digunakan sama sekali tidak membedakan bentuk 
sapaan jenis kerabat tersebut. kata sapaan apa'pama: misalnya, dipakai 
baik terhadap saudara lelaki ayah maupun terhadap saudara lelaki ibu. 
Pada beberapa daerah penggunaan bentuk ini bervariasi terlihat dalam 
destripsinya. 

Bentuk sapaan yang terdapat dalam masyarakat Aceh dibedakan atas 
empat jenis, yaitu sapaan umum, sapaan adat , sapaan agama, dan sapaan 
jabatan. Hal ini akan dijelaskan pada bab IV. 

3.1 Proses Morfologi 

Selain bentuk sapaan, masyarakat Aceh menggunakan juga bentuk­
bentuk lain dalam semua konteks sapaannya. bahkan bentuk itu digunakan 
dalam konteks kalimat lain, misalnya dalam kalimat berita atau dalam 
kalimat perintah. Bentuk tersebut merupakan hasil dari proses morfologi, 
yakni bentuk proklitik dan enklitik . yang dimaksud dengan proklitik ialah 
bentuk ringkas dari kata ganti orang yang dirangkaikan dengan kata lain 
sehingga membentuk satu kesatuan, sedangkan enkiitik ialah bentuk 
ringkas yang dirangkaikan dibelakang suatu kata sehingga membentuk satu 
kesatuan. 

Bentuk proklitik dan enklitik memegang peranan utama dalam proses 
sapa-menyapa dalam masyarakat Aceh. bentuk ini dapat rnenentukan 
hubungan antara penyapa ddam disapanya. Pemakaian kedua bentuk ini 
pun berkaltan dengan pllihan bentuk sapaan yang dipakai, yang pada 
gilirannya bergantung pula pada umur, status, dan jabatan antara penyapa 
dan yang disapanya. Selain itu, pemakaiannya juga berkaitan dengan sikap 
hormat, benci, marah, dan sayang yang dapat ditandai dalarn konteks 
sapaan atau dalam suatu wacana antara penyapa dun yang disapanya. 
Apablla yang disapa itu telah dikenal identitasnya, rnaka bentuk s~paan tidak 
perlu dlpakai lagi dalarn konteks sapaan tetapi cukup dengan penyebutan 
bentuk prokfltik atau enklitiknya saja 

Bentuk proklltik dan enklitik tersebut rnerupakan imbuhan awalan dan 
imbuhan akhiran dalarn proses rnorfologi dalarn bahasa Aceh. lmbuhan 
awalan yang lazlm digunakan dalam konteks sapaan ialah awalan ka-, ta­
dan neu-, sedangkan imbuhan akhlrannya ialah -kelJ, -teuh, dan -neuh. Pada 
beberapa daerah tertentu terutama di daerah Kabupaten Aceh Barat. karena 
perbedaan dialek, bentuk proklitik g_eu- menggantikan bentuk proklltik neu-. 
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Pemakaian kedua bentuk tersebut mencakup semua strata masyarakat 
baik dalam kaitan sape menyapajmaupun di luar sapaan dalam masyarakat 
bahasa Aceh. Sapa-menyapa, balk berupa sapaan adat, sapean umum, 
sapaan agama, dan sapaan jabatan maupun sapaan berkaitan dengan 
umur seseorang yang disapanya. Dengan demikian, pilihan bentuk sapaan 
yang digunakan akan rnenur-too pemakaian unsur morfologi yang sesuai 
dan sejalan dengan bentuk sapaan yang dipakai dalam konteks sapaamya. 
Kekellruan atau kesalahan penempatan kedua unsur dapat mengakibatkan 
kesalah pahaman antara penyapa dan yang disapanya. Oleh karena itu, 
dalam sapa-menyapa bahasa Aceh diperlukan pemahaman tentang 
pemakaian bentuk proklitik dan enkliktik ini secara baik. Pemakaian kedua 
bentuk ini dalam sapa menyapa bahasa Aceh adalah sebagai berikut. 
a. Apabila yang disapa itu lebih tua dari pads penyapa dalam semua strata 

maka bentuk proklitik atau enklitik yang digunakan dalam sapaan adalah 
neu- atau neuh, misalnya: 

"Pane neneuwoe, Dalem?" at au Pane neuwoe?" 

"Dari mana Abang pulang?' Dari mana pulang?' (Abang) 

"Pane neuwoe, Amp0n?" atau "Pane neuwoe'?" ---·=·== 
'Dari mana Ampon pulang?' 'Dari mana pulang?' (Amp00) 

"Pajan neuwoe, Teungl<u?' 
wwua atau "P~an neuwon?" 

WW &Wo 

Kapan pulang, Teungku?' 'Kapan pulang?'(Teungku) 

"Ho neJ!:!. Pak Carnal?" at au "Ho neujak?" 

'Pergi ke mans, pal< Canst ' Pergi kemana (Pak Camat) 

"Pat rumohneuh, Teungku?" - ···=· atau "Pat rumohneuh?" (Teungku) 
- uwwwc 

'Di mans ri..mah Teungku?' 'Di m$na rumah ands?' 

b. Apabila yang clsapa ltu lebih muda daripada penyapa dan jika yang 
disapa itu cal gok>ngml yq berbeda, nisafnya : 

1 . golongM orang biaaa maka bemA< proldltlk atau enkfftlk yq dipakai 
adalah J5I. -...., -~. misalnya : 

" Pane ~!W08· Agam?" 
'Dari m8l8 pulang, Agam?' 

"Pat rumohkeuh, Agam?" 
- rna: 

'Dimanarumatvnu,Agam? -· 

atau 'Pane·!sfowe?" ~· 
'Dari pulang?' (Si Agam) 

atau "Pat rumohkelll?" 
- waaa 

'Di mane rurnaholu?' (Si Agam) -- -. 
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') ~ l'li --2; golongan bangsawan, ulama, atau dari keluarga yang dihormati dan 
disegani dalam kehidupan masyarakat, maka bentuk prokltik atau 
enklitik yang lazlm digooakan adal81 t.,-tall. Pads bebrapa daerah 
tertentu digunak~ dangeuh, mlsalnya : 

• Pane !!Woe, Nvak Cut?" 

'PlAang darr mana, Nyak Cut?' 

"Pane ~oe. Amp0n Cut?" 

'Dari pulang, Amp0n Cut?' 

"Pat rumohteuh, Nyak?" 
- f&W& 

'Dimana rumahmy, Nyak"' 

"Pane Q~oe, Teungku Cut?' 

'Dari mana pulang, Tgk. Cut?' 

atau "Pane tawoe?~ 
--w 

'Dari mana pulang?'(Nyak Cut) 

"Pane~oe·? 
'Dari mana pulang?'(Ampon 
Cut) 
"Pat rumohteuh?" 
- ™*--
'Di mana rumahl,!!!!?' (Nyak) 

"Pane~oe?" 
'Dari mana pulang?'(Teungku 
Cut) 

c. Apabila yang disapa itu sebaya dengan penyapa dan berasal dari 
golongan yang berbeda, misalnya: 

1. golongan orang biasa make bentuk proklitik atau enklitik yang mengiringi 
bentuk sapaannya adalaht~ atau -teuh, misalnya : 

"Pat t¥tJduek bukutedl?" 
'Di manaanda melet£en bukuanda?' 

~- -~-

".!:12 Uli!Js baroe, YJti .Ii ~· 
'Ke mana anda pergl kemarln, Ayah sl Dara?' 

"Peue tapula di lams>Ohtedl, Masi Nyak?" ·- -'Apa anda tanaml di kebun ands, Bu si Nyak?' 

2. golongan bangsawan, ulama, atau dari keluarga yang dihormati dan 
disegani dalam kehldupan masyarakat, maka bentuk prolditik &tau 
enklitik yang lazim digunakan adalahneu- atau -neuh, misalnya : 

"Ho neukeumeng Jak, Amp0n?• 
'Akan'"Pergi ke mans, Ampon' atau 

"Ho neukeumeung Jak?" 
'Maui<itmana pergi?' 

.. 
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"Pri neuwoe. eS!f< ~· 
'Pulang darf.N.na, Pak Guru?', atau 

"Pane neuwoe?"(Pak Guru) 

3.2 Proses Sintaksis 

Yang dimaksud dengan proses sintaksis disini adalah pemakaian ben­
tuk proklitik dan enklitik dalarTI proses pembentukan kalimatyang didalam­
nya terdapat bentuk sapaan. Pemakaian bentuk proklitik dan enklitik dalam 
pembentukan kalimat bahasa Aceh bukan pads kalimat sapaan sa;a, tatapi 
terdapat pads semua macam kalimat Aceh. 

Oiatas telah dinyatakan bahwa apabila sesuatu bentuk sapaan menyer­
tai kalimat maka timbullah bentuk proklltik atau .enklitik yang se;ajar dengan 
bentuk sapaan yang dipakainya. Kese;ajaran ltu adalah keseia;aran bentuk 
yang diterima oleh masyaakat pemakai bahasa Aceh. Kesalahan pemakai 
karena tidak sesuai dengan tingkatan golongan seperti yang dikemukakan 
diatas tentu akan berakibat rusaknya komunikasi dalam konteks sapa­
menyapatu. Tegasnya sapaan hormat yang tidak sesuai dengan golongan 
masyarakat yang disapanya dapet berubah menjadi sapaan yang mengan­
dung rasa tidal< senang t4irhadep yang disapenya Sebagai contoh, jika 
penyapa menyape seseorangljarl golongan agama. maka bentuk proklitik 
yang harus digunakan ialahnetr, misalnya : 

"Pane ~oe,Teu119ku?", 'Dari mans Teungku plJlang?.' 

Tetapi dislnl penyapa menggunakan bentuk proklitik ka-: "Pa~ kawoe, 
Teungku?". Pemakaian bentuk proklitik dalam kalimat itu sesungguhnya 
dalam masyarakat pemakai bahasa Aceh bukan menciptakan komunikasi 
melainkan merupakan suatu cara untuk melahirkan rasa tidak senang 
terhadap orang melalui sapa-menyapa. Oleh karena itu, tegur-menegur 
atau sapa-menyapa dalam bahasa Aceh senantiasa mencerminkan sikap 
pemakai balk dalam memllih dalam bentuk sapaan maupun dalam penem­
patan bentuk proklltik atau enklitik yang digunakan. 

Pengungkapan slkap atau rasa hormat terhadap yang disapadapat 
terpenuhi dengan baik apabila terdapata ketepatan pemakaian kata sapaan 
dan bentuk proklltik atau enklitik yang mengiringinya. Dalam proses yang 
penyapaan dalam bahasa AcetderlAama dalam memilih kata sapaan dan 
bentlA< yang menglklAlnya, pertama-tama dljejaki adalah umur. Oalam hal 
lni adalah umur yang disapa, dan berpangkaldari umur lnl dilihm status, 
jabatan, dan slkap hormat terhadap yang dlsapa. Selaniutnya. dilihat juga 
pilihan kata sapaan dan pada akhirnya adalah penentuan bentuk proklitik 
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atau enklitik yang mengiringinya, seperti tampak pada contoh-contoh 
kalimat diatas. 

3.3 Bentuk-~ Sapaan ~ timbul dan ~ 

Berdasarkan data yang diperoleh, beberapa bentuk sapaan telah mun­
cul dan hilang dalam pertumbuhan dan pengembangan bahasa Aceh. 
Bentuk sapaan yang muncul ialah bentuk .sapaan jabatan yang didahului 
oleh ~~ atau (i)buk, seperti~~ carnet, ©buk bidan, (ba)pak doto 
'pak dokter'. Bentuk sapaan ini adalah bentuk sapaan formal yang 
digunakan di luar lingkungan kerabat. 

Dalam tata pemerintahan timbul berbagai jabatan, misalnya jabatan 
dalam sektor pemerintahan, bidang kemeliteran, bidang kesehatan dan 
laln-taln. Pejabat dalam tlap-tiap jabatan tersebut, blasanya disapa sesuai 
dengan jabatannya, mlsalnya : 

"Pri neowoe, Pak Camat?" 'dari mana, Pak Camat?' 
"l;!Q !l!i&J Pak Dansek?" 'Ke mans, Pak Dansek?' 
"Peu saket gobnvan, Pak Mentri?• 'Sakit ape dia, Pak Mantri?' 

Beberapa bentuk sapaan dalam lingkungan kerabat yang sudah tidak 
lazim lagi digun&kan diganti dengan yang yang lain, mlsalnya bentuk 
sapaan terhadap kakak ipar: teumuda diganti d~akak. 

.. 
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BABIV 

BENTUK SAPAAN DALAM BAHASA ACEH 
DAN PEMAKAINNYA 

Oalam bab ini akan dikemukakan bentuk pemakaian kata sapaan dalam 
bahasa Aceh yang meliptii sapaan (1) umum, (2) agama, (3) jabalan da:, 
(4) adat sesuai dangan tujuan dan ruang llngkup penelitlan. 

Penggolongan atas empat kelompok ltu didasarkan pada penggunaan 
kata sapaan dalam masyarakat aceh. kata sapaan umum actalah kata 
sapaan yMQ digunakan untuk menyapa seseorang didalam dan diluar 
kerabat masyarakat Aceh yang tidal< dikaltkan dalam fungsinya dalam adat, 
agama. den jabatan resmi. Sebaliknya, kata sapaan adat, agama, da1 
jabatan adalah kata sapaan yang digunakan l.riuk menyapa seseoreng 
yang dikaitkan dengan peranannya dldalam tiap-tiap kelembagaan ltu. 

4.1 Sapaan Umum 

Sapun umum merupakan sapaan yang bertaku dalam maayarakat Aceh 
dalam hubungan tldak resml balk dalam hubungan dengan kerabat maupun 
dlh•r kekerabetan yang tldak dlkaltkan dengan kedudukan MSeorarl'j balk 
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dalam adet, agsma. maupun dalam jabatan resmi. 

Yang akan dlkemukakan dalam sapaanuml#ll ini ialah bentuk sapaan. 
jumlah dan hubungannya dengan kelompok umur serta jenls kelamln. 
Oeskrtpel kata sapean umum yang akan tertlhat pada uraian berlkut akan 
menamplkan 32 hubungan kekerabatan (ego terhadap lawan blcara) dan 
setlap hubungan kek .. batan ltu menghaslkan 891umlah kata sapaan. 

Kata yang dipakai dalam hubungan kekerabatan peda umumnya 
dipekai jugs untuk menyapa orang lain diluar kerabat, yang sebaya dan 
setaraf atau sederajat dengan anggma kerabat. Bertuk sapaan yang 
digunakan tldak dltentukan oleh pertallan kekerabatan balk menurut garis 
keturunan ayah maupun garls keturunan lbu, ataupun kekerabatan yang 
dldasarkan atas perkawlnan. Dengan demlklan, kekerabatan dalam masya­
rakat Aceh adalah semua kerabat ayah dan lbu serta kerabat atas dasar 
perkawlnan. 

Urtuk leblh jelasnya berikut lni dikemukaken macam- macam kata 
sapaal unll#ll yang dijumpai di empat daerah penelitian, dan tiap- tiap 
daerah tersetu dtandai dengan angka sebagai berikl1. Angka (1) untuk 
daerah penelitian kabupaten Aceh Besar, angka (2) untuk Kabupalen Pidie, 
angka (3) lrtuk daerah kabupaten Aceh Utara dan angka (4) untuk daerah 
Kabupaten aceh Baral. Seterusnya, urtuk mengetahui status sosial 
masyarakat yang lazlm menggunakan akan terlihal pada angka (5) untuk 
golongan bangsawan, angka (6) untuk golongan ulama dan cendikiawan 
dan angka (7) untuk golongan orang biasa. Pengelompokan strata sosial 
tersebut didasarkan alas informasi yang diperoleh di lapangan. 

.. 
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4.1.1 ~ terhadap Ay~apak ~andung 

Kata sapaan untuk menyapa ayah kandung di empat daerah penelitlan 
adalah sebagal bertkut. 

Daerah Stratifikasi 

No. Pemakaian KataSapaan Pemakaian Sosial 
-

1 2 3 4 5 6 7 

1. ego terhadap abu x x x x - x -
ayah kandung ayah x x x x - - x 

abah x x x x - x -
abi - x x - x x -
waled x x x x x - -
di x x x - x - -
tu - - x - x - -

Disemua daerah penelltlan ~ untuk menyapa ayah kandung digunakan 
kata sapaan abu, &bah, ~waled. Kata sapaan abu, aba, dan waled 
berasal dari bahasa Arab. Kata sapaan tersebut digunakan sebagai akibat 
pengarlkl agama Islam di Aceh. Pada l.rTlumnya kata sapaan itu dipakai 
untuk menunjukkan bahwa orang yang dlsapa ltu berilmu pengetahuan 
agama dan dlgunakan oleh samua kelompok umur.·Kata sapaan abu dan 
aba, secara khusus menunjukkan bahwa orang yang dlsapa berasal dart 
kelompok ulama. Kata sapaan dlgunakan untuk menyapa ayah kandung 
oleh setlap strata soslal dalam masyarakat Aceh adalah sepertl tercantum 
pada tabel di etas. 

4.1.2 ~ terhadap ~ ~ Sebaya deng8n Ayah 

Kata sapaan untUk menyapa orang yang sebaya dengan ayah di empat 
daerah penelltlan adalah aebagal berikut. 
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Daer ah Str atifikasi 

No. Pemakaian KataSapaan Pemakaian · Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

2. orang yang pak x x x x - x 
sebayade- abu x x x - . x . 
nganayah tengkuwa - x x - I - - x 

yahwa x - - x I . - x 
ayah x x x x x - i x 

Bentuk sapaan ~ untuk menyapa orang yang sebaya dengan ayah 
dipakai pada semua kabupaten dan digunakan oleh golongan orang biasa. 
Bentuk abu digunakan dalam golongan ulama. Demlklan pula, bentuk sapa­
an lainnya digunakan dalam kabupaten oleh golongan rnasyarakat seperti 
tertera dalam tabel di atas. 

4.1 .3 ~ terhadap Adik Laki-laki Ayah 

Kata sapaan untuk menyapa adik laki-laki ayah di empat daerah 
penelitian adalah sebagai berikut. 

- J Oaerah Stratifikasi 

No. Pemakaian 
Bentuk : Pemakaian Sosial 
Sapaan ' 

1 2 3 4 5 6 7 

3. adik laki- yah cut x x x - . x x 
laki ayah pak - - . x - . x 

yah bit x - . - . x x 

- ---
yah eek - x . . :_ x x 

• 
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Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

pakngoh - - - x - - x 
yah ngah x - - - - - x 
ape x x x - - x x 
yahmuda - - - x x - x 

Bentuk sapaan untuk adik laki-laki ayah seperti tampak dalam tabel 
diatas berfariasi antara daerah satu dengan daerah lainnya dan digunakan 
oleh golongan masyarakat sebagai tercantum dalam tabel diatas. 

4.1.4 ~ terhadap ~ Lelaki Ayah 

Kata sapaan l.l"ltuk menyapa· abang lelaki ayah di empal daerah 
penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk, Daerah Stratifikasi 

No. Pemakaian ·Sapaan Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 . 
4. abang lelaki yahya x x x x - x x 

abuwa - x x x - x x 
tengkua - x x - - x x 
dalem x x x x x - -

Bentuk sapaan I.Ouk &bang lelaki ayah seperti terlihat dalam tabel 
diatas jugs bervarlasl dan digunakan oleh semua golongan masyarakat den 
semua ketompok umur. 
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4.1.5 Ego tem.dap Kakak Perempuan ~ - --Kata sapun unlUk menyapa kakak perempuan ayah di empat daerah 
penelldan adalah sabagal berikut. 

Bentuk Daer an Strmfikasi 

No. Pemakaian .Sapean Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

5 KakakPerem maw a x x x x - - x 
puan91atl miwa x x x - - x x 

mi - - - x - x x 
nyakwa x x - x x - -
wa - x x x - - x 

Ber1luk sapaan trtU< kakak perempta'I avati terdapet variasi baik 
dalan 88lu kabupaten maupoo ..,. kablipalen Oemikian pula halnya 
dengan strata masyarakat pemakalflva 

4.1.6 §il> terhadap Adk Perempuan Ayah. 

Kata sapaan trtU< menyapa adik perempuan 91at1 diempat daerati 
penefltian adalah sebagal berikut. 

Bentuk' Oaeratl Stretifikasl 
I Pemakalan Soslal No. Pemakaian Sapaanl 

1 2 3 4 5 6 7 

6 adik perempuan macut x x x x - - x 
ayah 

teh x x x - - - x 
lot x - - - - - x 
cut ma - x x - - x x 
maklot - x - x - - x 

• 
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8entuk sapaan urcuk adik permpuan ayah iuga bervariasi dalaTI setiap 
kabupeten. demikian pula dellglrl strata masyarakat pemakainya dalaTI 
semua golorlgarl umur. 

4.1. 7 ~ t~ Ayell dariAyell Kandung (kakek) 

Kata sapaan untuk menyapa ayah dari ayah kandung (kakek) di 
empat daerah penelltian adalah aebagai berikut. 

Bentuk Daerah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan. 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

7 ayahdari syik x x x x x x -
ayah 

kandung abunek x x x x - - x 
nek x x x x - - x 
nektu - x - - - - x 
yellnek x - - x - x x -

nek abu - x x - - x -
tu x x x x x - -

Bentuk sapaan urtuk menyapa kakek selaln terhadap persamaen antar 
kabupalen, jugs berfariasl baik dalaTI satu daerah maupun antar daerah. 
Oemikian pula halnya dengan strata masyarakat pemakainya. 

4.1.8 ~ ter~ lbu Kandung Ayah (Nenek). 

Kata sapaan urtuk menyapa ibu ayah (nenek) di empat daerah 
penelitian adalah sebegal beriklA. 
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Bentuk Oaerah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

8 ibu kandung nek x x x x - - x 
ayah 

misyik - x x x - x -

nyaksyik x x x x x x -

makdong - - - x - - x 

Bentuk sapaan untuk menyapa ibu kandung ayah (nenek) hampir sama 
pemakaiannya dalam semua daerah penellllan, demlklan puta ~I nya strata 
masyarakat pemakainya. 

4.1.9 ~ terhadap lbu Kandung 

Kata sapaan untuk menyapa ibu kandung di empat daerah penelitian 
adalah sebagai berikut. 

Bentuk '. · Oaerah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan I · Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

9 ibu kandung ma(k) x x x x - - x 
um(mQ x x x x - x -
nyak x x - - x - -
nyanyak - - - x x - -
bunda x - - x x - x 

Bentuk sakpaan untuk menyapa ibu kandung tidak sarna pemakalan-

• 
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nya antara daerah ~atu dengan daerah lainnya, dan strata masyarakat 
pemakainya tampak seperti dalam tabel tersebut diatas. 

4.1.1 O ~ terhadap ~ ~ ~ Sebaya dengan lbu 

Kata sapaan untuk menyapa orang lain yang sebaya dengan ibu 
diempat daerah penefitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

Pernakaian Sosial No. Pemakaian Sa pa an 
1 2 3 4 5 6 7 

10 orang lain ummi x x x x - x x 
yang 

sebaya dengan nyakwa x - - - - x x 
ibu nyak - x - - x x -

Tengku - - )( x - x x 
tengku nyak - x x - - x )( 

ustadzah x x x x - x x 
ampon - x x - x - -
(lakQ 

cut - - x x x - -
cut nyak x x x x x - - . 
buncla x x - - x - -
pocut - x x - x - -
cut po x - - x x - -
cut eja - x - x x - -
nyak po - - - x x - -
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Bentuk Oaerah Straifikasi 

No. Pemakaiari Sapaan Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

teuku x - x - x - -
macek x - - - - - x 
tuanku x - - x x - -
ibu x x x x - - x 
cum a x x x - - - x 
dateh x - x - - - x 
maw a - x x x - x x 
mu x - - x x - x 
cutwa x - - - - - x 
mak - x - x - - x 

Bentuk sapaan untuk menyapa orang yang sebaya dengal ibu sangat 
bervariasi pemakalannya. Hal tersebut disebabkan oleh golongan 
masyarakat yang disapanya. 

4.1.11 ~ terhadap Kakak Perempuan lbu 

Kata sapaan yang dlgunakan untuk menyapa kakak perempuan lbu di 
empat daerah penelltlan adalah sebagai berlkut. 

.. 
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Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian ·Sapaan \ 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

11. kakak perem- maw a x x x x - - x 
puanibu miwa x x x - - x x 

nyakwa x x x x x - -
cut kak x - - x x - -
cuma - - x - - - x 
kak x - - x - - x 
nyak po x - - - x - -
po - x - x x - -

,, 
Bentuk sapaan untuk menyapa kakak perempuan ibu,ada yang bersa­

maan di antara kabupaten yang satu dengan kabupaten lainnya. Namun, 
ada juga yang berveriasi baik dalam satu daerah mapun antar daerah 
disebabkan oleh strata masyarakst pemakainya 

4.1.12 ~ terhad&p Kakak Laki-laki lbu 

Kata sapaan untuk menyapa kakak laki-laki ibu di empat daerah 
penelitian adalah sebagai beriklA. 

Bentuk 
Daer ah Stratlfikasi 

No. Pemakaian · ·Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

12. kakak laki- ayahwa x x x x x x -
lakiibu abuwa - x x x - - x 

ayah mu x - - - - - x 
ayah bang - - - x - - x 
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Bentuk sapaan untuk menyapa kakak laki-laki ibu pada strata 
bangsawan dan ulama digunakan kata sapaan yahwa, sedangkan rakyat 
biasa menggunakan kata sapaan abuwa seperti tersebut pada tabel di at as. 

4.1 .13 Ego terhadap Adik Laki-laki lbu 

Kata sapaan untuk menyapa adik laki-laki ibu di empat daerah 
penelitian adalah sebagai berikut. • 

Bentuk Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

13. adik laki - yahcut x x x - x x -

laki ibu pacut x - x x - - x 
apa x x x - - - x 

a cut - - - x x - x 

pak eek x x - - x x -
pak tek - - - x - - x 
lem cut x - - - - - x 
apacut x x - - - - x 
abu lot - - x - - x x 
cut bit x - - - - - x 
cut; po lot - - - x - - x 
apalot - - )(. - - - x. 
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Bentuk sapaan untuk rnerrt8PB adik lakl-lakl lbu ternyata sangat ber­
variasi antara daerah yang satu dengan daerah yang lain. Oemikian pula 
strata masyarakat yang menyapanya, sebagaimana tampak dalam tabel di 
atas. 

4.1.14 §9_<? terhadap Adik Perempuan lbu 

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa adik perempuan ibu di 
ernpa daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk 
Oaerah Stratifikasi 

No. Pemakaian 'Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

14. adik perem- macut x x x x - x x 
puanibu tell x x x x - - x 

maklot - - x x x - x 
bunda cut x - - x x - -
cums x x x - - x x 
mak uda - - - x - - x 
po x - - - x - -
nyak bit x x - - x - -
ti x - - - - - x 
eek x - x x - - x 
teh cut x - - - x - x 
ude - - - x - - x 

Kata sapasn yang digu'lakan I.Duk menyape adik perempuan ibu 
ternyala bervariasi cl empat daarah penelltian. Namoo, ada pu&a kata 
sapaan yang sana. yaitu kS.a sapaan macli dan teh. Seballknya, ketiga 
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strata sosial masyarakat Aceh menggunakan kata sapaan yang berbeda 
sebagaimana tertera dalam tabel tersetu di etas. 

4.1.15 ~ terhadap lbu Kandung lbu 

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa ibu kandung lbu di empet 
daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk Daerah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

15. ibu kandung maksyik x x x - - - x 
ibu makdong - - - x - - x 

nek x x x x - x x 
nyak syik x x - - x - -
misyik x x x - - x x 
maknek - - - x - x x 
makha - - - x - - x 
nenek x x x x - x x 
jidah - - - x x - -

Di keempat daerah penelltian terdapet\larlasi pemakaian kata sapaan 
yang digunakan untuk menyape lbu kandoog lbu, waaupun ada juga kata 
sapaan yang same. Oemikian pule strata masyarakat yang memakainya 
sebagaimana tampak dalam tabel di etas. 

4.1.16 ~ terhadap Ayah dari lbu Kandung 

Kata sapaan ll'ltuk menyapa ayah dsl lbu kandtng d empat daerah 
penelltian adalah sebagr;ll berlkut. 

• 
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Bentuk Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian 6apaan 
Pemakaian Sos I al 

1 2 3 4 5 6 7 

16. ayah dari sylkt )( x x x - )( -
ibu kandung abusyik x x x - x x x 

nektu - x )( - - - x 

Bentuk sapaan untuk menyapa ayah dari lbu kandung sepertl tampak 
pada tabel di atas bervariasi d keempat daerah pemakaian sesuai dengan 
strata masyarakat pemakainya 

4.1.17 ~ terhadap Aku, Saya 

Kata sapaan yang digunakan untuk mengacu diri sendiri di empat 
daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan · 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

17. saya,aku -Ion x x x )( x - -
ulon x x x )( x x x 
tuan 

ulon - - )( x x x )( 

kee x x x x - - x 
nama - - - )( x )( -
dlrl 

long - - x - - - x 
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Bentuk SapaM yang mengacu ke clrl sendiri ( aku atau saya) terdapat 
di keempat daerah penelltian sepertl tersebtA cl etas dan digunakan oleh 
ketiga strata masyarakat. Bertuk sapaan ulon menyatakan lebih hcxmat dan 
pada umumnya digunakan oleh semua strata masyarakat. 

4.1.18 ~terhadaplstri 

Kata sapaan untuk menyapa istri di empat daerah penelitian adalah 
sebagai berikut. 

Bentuk Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

18. istri masi x x x x - - x 
inong 

masi x x x x - - x 
agam 

adek x x x x - - x 
ma+ na- x x x x - x -
maanak 

tertua 

namanya - x x x x - -
gm& x x x - - - x 

Bentuk sapaan terhadap istri sangat bervariasi hamplr seragam ditemui 
pads empet daerah penelltian, tetapl golongan masyarakat tertentu pads 
umumnya menggunakan bentuk sapaan seperti tercantum dalam tabel 
strata masyarakat. 

• 
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4.1.19 Ego terhadap Abang lstrl 

Kata sapaan yang digooakan untuk menyapa abang lstri di empat 
daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan Pemakalan Sos I al 

1 2 3 4 5 6 7 

19. abang istri bang x x x x - - x 
cut bang x x x x x x -
lem x - - x - - x 
polem - x x - x x -

tengku - - x - - x -
a bang 

sama 

dengan 

panggil 
an lstri - - x - x x -

Bentuk sapaan terhadap abang istri terdapat juga persamaan pemak­
aian dalam semua golongan masyarakat tetapi di kalangan biasa hanya 
terdapat due lstllah saja, seperti yang tercantll'll dalam tabel di etas. 

4.1.20 ~ terhadap Kakak lstri 

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak istri di empat 
daerah penelitlan adalah sebagai berikut. 
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Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

Pemakaian Sosial No. Pemakaian Sapaan 
1 2 3 4 5 6 7 

20. kakak istri kak x x x x - - x 
cut kak x x x x x - -
teumuda x x x - x x 
cut nyak x - - x x - -

cud a - - x - - - x 
po x - - x x - -

Bentuk sapaan terhadap kakak istri adalah seperti tampak pada tabel 
di atas dan diterapkan pada golongan masyarakat yang disapanya. 

4.1.21 Ego terhadap Suami 

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa suami di empat daerah 
penelitian sebagai berikut. 

Daer ah Stratifikasi 

No, 
Bentuk Pemakaian Sosial Pemakaian 

Sapaan 
1 2 3 4 5 6 7 

21 . suami a bang x x x x - - x 
cut bang x x x x x - -
ampon x x x x x - -

bang + 

nama x - - x - - x 
bang x - x x - - x 
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Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan 
Pemakaian Soslal , 2 3 4 5 6 7 

yahsi 

gam/ 

inong x x x x - - x 
tengku - - x - - x -

bapak - - x x - - x 
jih 

Bentuk sapaan terhadap suami tampak hampir bersamaan pada setiap 
daerah penelitian, tetapi pemakaiannya terdapat kekhususan untuk tiap 
strata masyarakat seperti tampak pada tabel tersebut di atas. 

4. 1 .22 Ego terhadap Abang Suami 

Kata sapaan yang digunaken untuk menyapa abang suami di empat 
daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

22. abangsuami bang x x x x - - x 
cut bang x x x x x - -
polem x x x x - x x 
dalem x - - - x - -
cut lem - - - x x -
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Bentuk sapaan terhadap abang suaml hampir terdapat pada semua 
daerah penelitian, hanya berbeda pemakalan untuk tiap strata masyarakat 
seperti tampak pads tabel di etas. 

4.1.23 ~ terhadap Kakak Suami 

Kala sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak suami di empat 
daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

23. kakak suami cupo x x x x x x -
Cuda x x x x - - x 
teumuda x - x - - - x 
po x - - x x - -
menurut - - x - - x 
panggilan 
suami 
kakak x x x x - - x 

Bentuk sapaan untuk menyapa kakak suaml terdapat variasi pada 
keempat daerah penelltlan, tetapi bentuk sapaan ltu dlgunakan oleh strata 
masyarakat seperti tampak dalam tabel di etas. 

4.1.24 ~ terhadap Suami Kakak 

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa suami kakak di empat 
daerah penelitian adalah sebagai berikut. 
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Bentuk 
Oaerah Stratifikasi 

No. Pemakaian Pemakalan Soaial 
Sapaan 

1 2 3 4 5 6 7 

24. suami kakak bang x x x x - - x 
cut bang x x x x x - -

- polem x x x - - x -
teumuda x - - x -, - x 
dalem x - - - x - -

Bentuk. sapaan terhadap suami kakak hampir sama pemakaiannya 
pada semua daerah penelitian. Perbedaannya hanya terdapat pada strata 
masyarakat yang disapanya oleh strata masyarakat penyapanya. 

4.1.25 ~ terhadap Suami Adik Perempuan 

Kata sapaan ~uk menyapa suami adik perempuan di empa daerah 
penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaien Pemakalan Sosial 
Sapaan 

1 2 3 4 5 6 7 

25. suami dek x x x x - - x 
dek + na 
many a x x x x x x x 

Bentuk sapaan terhadap suami adik perempuan ditemui sama pema­
kalnnya peda semua daerah penelitian dan hanya yang berbeda pads 
penyapaan I.Ouk golongan orang biasa. 
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4.1.26 ~ terhadap Kakak Kandung 

Kala sapaan yang digunakan untuk menyapa kakak kandung di empat 
daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk Daer ah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan 
Pemakaian Sosial 

1 2 3 4 5 6 7 

26. kakak kan - cupo - x x x - - x 
dung 

cut ti x - - - x - -
cut da x x x x x x -

cut kak x x x - - x -
kak x x x x - - -
cut anda - - - x x - -
po x - - x x - -
da x - - - - - x 

Bentuk sapaan untuk menyapa kakak kandung bervariasi pemakaian­
nya pada keempat daefah penelitian. Hal itu sejalan pula dengan golongan 
masyarakat yang disapa oleh penyapa masing-masing seperti terlihat pada 
tabel di atas. 

4.1 .27 ~ terhadap Adik Kandung Laki-laki 

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa adik kandung laki-laki di 
empat daefah penelitian adalah sebagal berlkut. 
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Oaerah Stratifikasi 
Bentuk Pemakaian Sosial No. Pemakaian 
Sapaan 

1 2 3 4 5 6 7 

27. adik kan - sebut nama x )( x x x x x 
dung laki-laki adek x x x x - - x 

dek+nama - - - x - - x 
dek gam x - - - - - x 

Untuk menyapa adik kandung laki-laki dalam bahasa Aceh terdapat 
persamaan pemakaian pada keempat daerah penelitian, sedangkan 
penggunaan sapaan dalam strata masyarakat berbeda seperti tercantum 
dalam tabel di atas. 

4.1.28 ~ terhadap Anak Laki-laki 

Kata sapaan yang digunakan untuk menyapa anak laki- laki di empat 
daerah penetitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk 
Daerah Stratifikasi 

No. Pemakaian Pemakaian Sosial 
Sapaan / 

1 2 3 4 5 6 7 

28. anak laki -laki gam x x x x - x x 
amponi x x x x x - -
said x x x x x - -

Keempat daerah penelitian menggunakan kata sapaan yang sama 
untuk menyapa anak leki-laki. Perbedaannya hanya pada kata sapaan yang 
digunakan oleh kaum bangsaw&"I darl masyarakat yang berasal dari 
keturunan Arab, sedangkan golong&rl ulana darl rakyat blasa menggu-
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nakan kata sapaan ~ untuk menyapa Mak laki-laki seperti tampak pada 
tabel di atas. 

4.1.29 ~ terhadap Cucu baik Laki-lakl
1

maupun Perempuan 

Kata sapawi yang digunakan urtuk menyapa cucu baik leki-laki 
maupun perempuan di empat daerah penelitlan adalah sebagai berikut. 

Daerah Stratifikasi 

No. Pemakaian 
Bentuk Pemakaian Sosial 
Sapaan 

1 2 3 4 5 6 7 

29. cucu baik laki- menyebut x x x x x x x 
lakimaupun nama 
perempuan 

nyak+mama - x x - x x x 
nyak x x - x x x -
agam/inong x - - - - - x 

Di keempat daerah penelitian terdapat variasi penggunaan kata sapaan 
untuk menyapa cucu baik laki-laki maupun perempuan. Kata sapaan yang 
digunakan di keempat daerah penelitian kecuali di kabupaten Aceh Besar 
adalah dengan menyebut nama dan katasapaan ~ untuk menyapa cucu .· 
laki-laki atau perempuan. Sebaliknya, di kabupaten Aceh Besar digunakan 
kata sapaan ~ atau ~· Kaum bangsawan dan ulama menyapa cucu 
balk laki-laki maupun perempuan dengan enyebut nama cucu tersebut, atau 
disapa dengan kata sapaan nyak, sedangkan rakyat biasa menggunakan 
kata sapaan ~ untuk cucu laki-laki dan kata sapaan inong untuk cucu 
perempuan sebagaimana tertera dalam tabel di etas. 

4.1.30 ~ terhadap Menantu balk Laki-laki maupun Perempuan 

Kata sapaan yang clgunakan untuk menyapa menertu balk lald-lal<i 
maupll1 perempuan di empet daerah penelltian adaleh sebagai berikut. 
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Bentuk 
Daer ah Str atifikasi 

Pemakaian Sosial No. Pemakaian Sapaan 
1 2 3 4 5 6 7 

-
30. menentu baik nyak+nama x x x x x - -

laki-laki maupun 
perempuan 

nama x x x x - x x 
ayat\lmamak + 
nama I 

anaknya I 
Untuk menyapa menantu baik laki-laki maupun perempuan digunakan 

sapaan yang sama pada keempat daerah penelitian, yaitu dengan 
menyebut ~ dan nama menentu itu sendiri atau menyebut nama 
ayat\lmamaknya dan nama anaknya seperti dalam tabel di atas. Selanjut­
nya, pemakaian dalam strata masyarakat menunjukkan adanya perbedaan 
seperti yang terlihat datam tabel di atas. 

4.1.31 ~ terhadap Mertua Perempuan 

Bentuk sapaan yang digunakan untuk rnenyapa mertua perempuan di 
empat daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk 
Daer ah Stratifikasi 

Pemakaian Sosial No. Pemakaian Sapaan 
1 2 3 4 5 6 7 

·- - --~--- --- ·--
31 . mertua menurut x x x x x x x 

perempuan panggilan 
istri 

.. 
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Kata sapaan yang digunakan untuk rnenyapa mertua p0f 0mpuan d1 
empat daerah penelitlan ternyata sarna, yaltu sesuai dengan kata sapaan 
yang digooakan oleh lstri. Kalau istrl berasal dari golongan bangsawan, 
make kata sapaan untuk ibu kandung dan mertua perempuan juga blM'lda 
Demikian pula pada strata masyarakat ulama dan rakyat biasa. Mertua 
disapa dengan kata sapaan yang digunakan oleh istri. lni menunjukkan 
bahwa penyapaan terhadap mertua p0fempuan dalam masyarakat Aceh 
berbeda-beda tergantung pada strata masyarakat mana mertua yang dis· 
apa tersebut, dan kata sapaan apa yang digunakan oleh istri. 

4.1 .32 ~ terhadap Mertua Laki-laki 

Sapaan yang digunakan untuk menyapa mertua laki-laki di empat 
daerah penelitian adalah sebagai berikut. 

Bentuk 
Daerah Stratifikasi 

No. Pemakaian Sapaan , 
Pemakaian Sosial 

2 3 6 1 4 5 7 

32. mertua menurut x x x x x x x 
sapaan istri 

Bentuk sapaan yang digunakan untuk menyape mertua laki-laki di 
empat daerah penelitian ternyata sama, yaltu bagalmana sl lstrl menyapa 
orang tuanya dan inl tergantung pads strata masyarakat mans lstri 
menyapanya. Kelau ia berasal darl strata masyarakat bangsawan, maka 
sapaan yang digunakan adalah sapean yang lazlm dlgunakan oleh kelom­
pok bangsawan, begitu pula untuk strata masyarakat ulama dan orang 
biasa, kata sapaannya adalah menurut yang mereka gunakan. 

4.2. Kata Sapaan Agama 

Sapaan agama dalam masyarakat Aceh berkaltan dengan dlkenal atau 
tidak dikenalnya seseorang yang disapa. Apablla yang dsapa ltu tldak 
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dikenal identitasnya, tetapi dikenal sebagai orang Aceh dan dianggap tetah 
dewasa, maka bentuk sapaan yang dipakai adalah bentuk Sap8IWl teungl<u. 
Bentuk sapaan ini berlaku secara umum diantara anggota masyarakat 
pemakai bahasa Aceh. Oengan kata lain, bentuk sapaan ini merupekan 
salah satu identltas Aceh dalam kaitan sapa-menyapa. Sebaliknya, apabila 
seseorang yang disapa itu telah dikenal identitasnya, maka sapaan selalu 
disesuaikan clengan identitasnya. Apakah ia dianggap sebagai orang dari 
golongan agama, bangsawan, atau dari golongan orang biasa. 

4.2.1 Jumlah dan m~am Sapaan Agama 

Oalam bahasa Aceh kata sapaan agama yang digunakan dalam empat 
daerah penelitian berjumlah dua puluh buah. Kedua puluh kata itu tidak 
digunakan secara merata di empat daerah penelitian. Delapan di antaranya 
digunakan pada semua daerah, dan yang selebihnya ada yang digunakan 
hanya pada daerah-daerah tertentu saja. 

Kata sapaan agama dalam bahasa Aceh berasal dari kata penyebut 
untuk orang yang bertugas atau oranr yang mengetahui hal-hal yang 
bertU>ungan dengan agama Islam. Pads umumnya orang yang memiliki 
pekerjaaiYtugas keagamaan selalu disapa menurut tugasnya atau penge­
tahuarVlYa. seperti seorang ulama yang bertugas member! nasihat/fatwa 
dalam bidarlQ agama pada umumnya disapa dengan kata teungku. Seorang 
guru agarna lazim disapa dengan ustadz. Pemakaian bentuk sapaan 
teoogku dalam komunikasi sapa-menyapa masyarakat Aceh seperti 
dikemukakan di atas adalah berdasarkan etas anggapan umum bahwa 
semua orang Aceh ltu tergolong masyarakat yang taat melaksanakan 
egamanya ~slam) kendatipun ia kureng etau tidak berilmu secara tuas 
dalam bidang keagamaarVlYa itu. Oalam hal ini, pemakeien bentuk sapaan 
tangku dalarn komU'likasi masyarakat Aceh telah mengalarni pergeseran 
fungsi dalam sapaan gelar keagamaan dalam masyarakat Aceh. Bentuk 
sapaan teungku edalah gelar orang yang ahli atau berilmu dalam bidang 
egarna Islam atau yang lebih teat dari kebanyakan orang, atau men;abat 
jabetan yang berhubungan dengan egama seperti orang-orang sucl, lebai­
lebei, orang- orang yang telah menunalkan ibadah haji, guru agama, 
terutama penguasa kampung yang bertugas memblna kehidupan 
bersgama ... • (Bakar, 1985:965). 
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Berkaitan dengan pernyataan di atas, bila seseorang yang d1kena! dan 
lidak termasuk dalam katagori orang seperti tersebut di atas, maka sapaan 
lain yang digunakan adalah salah satu sapaan kekerabatan, m1satnya 
yahwa 'paktua' atau mawa 'mak tua' dan sebagainya sesuai dengan kondis; 
umur dan jenis ketaminnya. 

Demikian pula, menurut informan, bahwa sebagian kata sapaan adat 
dijadikan sebagai kata sapaan agama. Kata sapaan adat yang di jadikan 
kata sapaan agama pada umumnya adalah bagi mere4<a yang mempunyai 
tugas keagamaan dalam struktur organisasi masyarakat, seperti teungku 
_bileue 'bilal', teungku kadhi ' khadi ', teungku imeum 'imam' dan teungku 
khatib 'khatib'. Selain itu, kata sapaan agama yang ditemui di empat daerar1 
penelitian adalah teungku chik, teungku syiah, teungku sagoe, teungku 
malem, teungku kramat, teungku haji , teungku leube, ummi (r!li), nyak, ~bu , 
ustadz, guru,~. aneu beuet,dan murid. 

4.2.2 Pengelompokkan dan Pemakaian Kata Sapaan Agama 

Penggunaan kata sapaan ini disesuaikan dengan orang yang mempun­
yai tugas ataupun orang yang mengetahui hal-hal yang berhubungan 
dengan agama. Dalam masyarakat Aceh, kata sapaan ~ untuk orang­
orang tersebut dapat digolongankan menjadi sebelas macam. 

4.2.2.1 Ego terhadap Ulama (Islam) Terkemuka 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

S!Qy .a!2Y i!Q.y abu + namanya 
teungku teungku teungku+nama teungku+na-

tempatnya man ya 
- - - ustadz+nama-

nya 
teunaku chik teunaku chik - -
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Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
AcehBesar Plcle Aceh Utara Aceh Baret 

teungku syiah teungku~1 - -

teungku~ - - -
teungku~ 
mat - - -

Kata sapaan agama terhadap ulama terkemuka pada dasarnya ada 
tujuh buah. Kata sapaan abu 'ayah · digunakan terhadap orang yang ahli 
dalam hukum agama dan umurnya telah amat tua. Orang tersebut disam­
ping ahli dalam bidang hukum agama, jugs memberikan pelajaran agama, 
misalnya ilmu fikih, tafsir-Alqur'an, dan kepadanya tempat orang meminta 
fatwa. Untuk daerah Aceh Barat khususnya, panggilan atau sapaan abu 
selalu disertai dengan namanya. Panggilan ini digunakan untuk mem­
bedakan sapaan abu sebagal sapaan ayah yang lazlm juga dlgunakan 
dalam llngkungan suatu keluarga dalam masyarakat Aceh. Hal lnl berbeda 
dart yang dltemui di Daerah Aceh, sapaan tersebut selalu dilrlngl nama 
tempat tlnggalnya. 

Kata sapaan lain yang digunakan jugs oleh masyaraket Aceh untuk 
menyapa ularna terkemuka adal~ teungku chik. teungku ~. teungku 
keuramat, dar(teungku sylah. Kata sapaan ini pada mulanya adalah keta 
sapaan adat yang berubah menjadi kata sapaan agama jugs. Kata sapaan 
teuigkuchick digunakan seisin t.rltuk menyapa ulama jugadigunakan lrtuk 
menyapa ulama yang berflMlQSI sebagai pemimpin adat yang bertugas 
menyelesalkan masalah-masalah yang berkaitan adat-istiadat, yang dls­
ebut juga sebagal salah seorang tuha peuet deism struktur or­
ganisasikeadaan dalam masyarakat Aceh. Kata sapaan teungku keuramat 
dlgunakan oleh masyarakat d Oaerah Aceh Beser untuk menyape seot'ang 
ulama yang dianggap mempooval kelebihaf'I yang tidak dipunyal oleh ulama 
lain, misalnya deism perigObatan dengan lringan doa dan ramalan tentang 
kehidupan seseorang. Bila ulama tersebut menlnggat, sapean teungku 
keurat tetap clgunakan untuk menvaP8 dirlnya ltu. Sedangkan kata sapaan 
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teungku adalah kata sapaan yang unun digooakan masyarakat Lrtuk 
menyape ll8880rang yang dianggap ahll ~ bldang keagamaan bahkan 
sapaan lnl juga ditujukan kepada orang-ormig yang bertugas dalam bidang 
keaganaal(agama Islam). 

contoh : Pane neuwoe? abu 'Dart mana Abu pulang?' 

Ho neujak, Teungku? 'Ke mana Teungku pergi?' 
Bagi yang menyandang Predikat ~ ~ biasanyal"fY& tidak 

dlsetU lagl predikamya itu, cukup hanya dengan menyapa teoogku saja 
Sapaen ustadz blasanya diterapkan pads orang yang dianggap mengerti 
seluk-beluk keagemaan, den orang tersetU mer1adl QlXU pads sekolah­
sekolah keagamaan, dan orang tersebtA ~adl guru pada sekolah­
sekolah agama dan d surau-surau. 

4.2.2.2 ~ terhad8p Ahli llmu Agama 

Kabupaten Kabupaten Kabupelen Kabupaten 
AcehBesar Pldie AcehUtara Aceh Barat 

teungku teungku teungku teungku 
teungl<u chik teuigt<u chik - -
- - - abu 
~ ustandz ustandz ustadz 
teungku+~ = -~a 

~ 

bapak/ibu guru bapak/lbu guru bapak/ft>u guru bapak/lbu guru\ 
leube - - ~ 

~· - -

Sspaan terhadap orang yang ahli agmna. balk terhadap QlXU dlsekolah 
maupoo d RMnah (pengajlai), pada munnya d selwoo daerah penelltian 
digooakan sapaan ustadz. S&pWl UllBdz danta!Jlku sertat!!Qlku ladt 
adalahaapaanga& baglorangyangclpm1dang98bagal .-,,.. 88dal1g1can 
sapaan bapak/lbu guru yang terdapal daBn mmy•aklll Acah adalah 
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sapaan darl pengsl.tl behasa Indonesia. Sapean lnl tertulu kepada setiap 
orang yang berfoogsi sebagal guru baik guru sekolah agame ma.ipun. guru 
pada lekolah pandklkml unun, mlsalnya guru SO, 'sMP dan guru SMA. 
Unu ego penyapa lebih tua, aebeya. atau bahkan lablh muda darl pada 
uroor bepak/ibu guru yang dlsapa. 

Khusul untuk sapaan,teoogku ctik, ego yang menyapa leblh roods dari 
pads yang disapa, den sapean lni 1nerupakan salah utu clri yq menun­
jukml l:&lwa yang disepa ltu ahll diam bidang agama. Oalam struktur adat 
masyan3k81 Aceh, ormlg yang menvandang gelar teungku ctik adalah 
ormig tempat dimirUi petuah elau nasehat. Sapaan teungku chick ini hanye 
digunakan di Kabupalen Aceh Beser dan Kabupaten Pidie. Kata sapaan 
laooe <ltuiukan kepada orang alim yang biasanya bertugas membaca ~ 
pade upaca-a keagamaai di k~kampoog, dan sering ~abat 
set>agai imam pada sembmlyang berjamaah di mesjid, dan bahkan khadi 
dalam acare pemlkahan. Oalarn kehidupM seharl-hari ia lazlm disapa 
dengan sapaan teuigku leube. 

4.2.2.3 ~ terhadap ~ llmu Againa Islam 

Kabupaen Kabupelen Kabupaten Kabupaen 
AcehBesar Pi de Aceh Utara AcehBaral 

aneukbeuet aneukbeuet aneuk beuet aneukbeuet 
teungk_u_ ----- teungku -

anauk i":"=: .;:-;:::: - - -
mOOd - - --- .. . .. 

Sapwl ootuk para pelajar ilmu agama (Islam) digunakan kata sapean 
aneuk --. dan k&a sapaan lairnfa adalah teoogku. ~kadang di 
belakang ku ltu dtambah dengan name tempet belaiar ataJ nama dlri, 
aehlngga aapaan ltu menjadl tUlgku+nama tempat belajar atau 
teunglu.t..r1ama diri. Kata sapaen lni <lgooaksn d daerah Aceh Utara Kela 
aapaan ~ beuat 'ml&k mengajl' pada umumnya diucapkan bile 
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menyapa lawan bicara. Sapaan ini dltujukan kepada anak atau orang yang 
sedang merUltlA lmu agama, misalnya orang yang belajar di pesantren, 
mengaji di rOOl&h seorang ulama ataupoo pengailan di menasah ~angg'ar). 
Di daerah Kabupaten Aceh Utara sapean l.ltuk mereka lazim dlgunakan 
teungku saja. Hal ltu disebabkan mereka dlanggap telah mengetahui seluk­
beluk keagamaan etau akan memiliki pengetahuan agama. Adalah suatu 
kehormatan bila penyapa menambahkan name diri atau name tempat di 
belakang kata sapaannya, misalnya Teungku Ahmad, teungku lhoksukon 
(lhoksukon adalah nama tempat belajar) . 

4.2.2.4 ~ terhadap Ulama ~ Berpengaruh 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara Aceh Barat 

teungku teungku teungku+ teungku + 
tempat tinggal namanya 

teungku syiah teungku Syiah - -
teungku chik teungku chik - -
abu - - --- - - ustadz + --namanya 

Kata sapaan terhadap ulama yang berpengaruh digu1akan teoogku 
sebagai kata sapaan umum, kecuali di daerah Kabupeten Aceh Barat kata 
sapaan teungku selalu diiringl dengan namanya sendlrl. Ulama yang ber­
pengaruh adalah orang yang dianggap ahll dalam bidang agama Islam dan 
umufMY& masyarakat sefalu memfnta petuahnya dalam melaksanakan 
kewajlben keagamaan bahkan dalam menyelesaikan masalah keagamaan. 
Kata sapaan teungku syiah dan teungku chik hanya dlgunakon di daerah 
Kabupaten Aceh Beser dan Kabupeten Plde t.rtuk menyapa ulama yang 
berpengaruh. Di Kabupeten Aceh Beret seb un l.ltuk ltu ustadz dltanlbah 
dengan namanya sendirl. Hal fnl urtuk membedakan art•a pengafar atau 



guru dengan orang yang berpengauh agama. Kata sapaan abu digunakan 
di KabupatenAceh Besa. SapaM ini hanya tertu;u kepada orang yang telah 
dua dan mempooyai pengaltl yang dalam pada masyarakat, yakni penga­
rltl dalam pengetahuan agama dan dalam kehidupan politik, misalnya Abu 
~~Abu Lam~ dan lain-lain. 

4.2.2.5 ~ terhadap lstri Ulama 

~en Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
AcehBesar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

umrni (m) ummi (mi) ummi (mi) ummi (mi) . 
ibu - ·- -
nyakmu - - -

- - - ~~ 
- teungku teungku -
- teoogku~ - -
- teoogf<u syik - -

inong 
- - - nek LJdsl 

Kata sapaan terhadap istri ulama adalah ummi (mi) di seluruh daerah 
penelitian. Kata sapaan ummi yang kadang· kadang digunakan juga mi 
adaW1 sebltan lrtuk ~apaislri ulama ataupun sapaanterhadapwanita 
berurnU' yang oleh masyarakat dipai ldang sebagai orang yang mengetahui 
masalsh keagamaai, sedangkan sebutan lain (seperti terlihal daiam tabel). 
diglnlkan untuk maksud yang sane, yakni kata sapaan untuk istri ulama. 
Nanun, semuanya ltu adalsh sapaan yang menyatakan rasa hormat . 

. ,.._ 

. ; 



4.2.2.6 ~ terhadap Pembaca Doa 

. 
Kabupaten Kabupaten Kabupalen ~ 
AcehBesar Pi die Aceh Utara AcehBarm 

teungku mal0m teungku matern teungl<u mate.n teungku mal&n 
teoogku tetJngku teungku -
~~ teungku~ teungku~ ~~ - --- --

Kata sapaan teungku malem digunakan masyarakat di senna tempat 
penelitian. Kata sapaan ini digunakan sebagai sapaan orang ketiga. Tetcp 
dalam penyapaan terhadap lawan bicara digunakan kf\ta sapaan teungku 
saja. Kata sapaan teungku malern digunakan kepada orang yang lazim 
mendapat tugas sebagai pembaca doa dalam berbagai upacara 
keagamaan. Begitu pula halnya dengan sapaan teungku~. Orang yang 
disapa dengan teungku ~ dipandang sebagai i:>rang alim. Pengertian 
~ cl sini rnenunjukkan bahwa orang tersebut adalah pengajar ilmu 
agama di meunasah- meunasah dalam kehidupannya sehari-hari. Pen· 
gajaran agama yang diajarnya ltu mencakup ilmu tajwid, fikih dan tafsi_r 
~lqur'M. Kata sapaan lainnya dalam maksud yang sama adalah leube 
'lebal' yang hanya diglMlBkM di Kabupeten Aceh Besar dan Kabupaten 
Aceh &vet, sedangkan di Kabupaten Pidie dan Aceh Utara digunakan kata 
sapaan teungku. 

4.2.2. 7 ~ terhadap Muazin 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kal.>upaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara Aceh Barat 

bileua bileue bileue bileue 
~_ungku bileue teungku blleue teungku·bileue teun9ku blleue 
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Keempat daerah penelitian menggunakan kata sapaan yang sama 
terhadap muazin. Sapaan muazin mengandung arti orang menyerukan atau 
memanggil orang lain untuk bersembahyang. Kata sapaan terhadap muazin 
ini digunakan kata libeue di semua tempat ymg dijadikan daerah penelitian. 
Kata sapaan libeue danteungku libeue berbeda dalam pemakaiannya. Kata 
sapaan libeue hanya dipakai untuk yang muazin baik ia dikenal atau tidal<, 
muda emu tua. Sebenarnya seseorang yang disebut ~ itu bertugas 
selain sebag~ mu~in juga bertugas sebagai pembantu imam di mesjid, 

. menasah, ataupun surau. Tugasnya antara lain membersihkan surau; mes­
jid atau menasah, serta mengisi bak air wudu, bahkan menjaga keamanan. 
Sebaliknya kata sapaan teungku bileue digunakan terhadap muazin, yakni 
muazin yang berpengetahuan yang luas. Predikat teungku adalah karena 
ilmunya. Biasanya untuk orang yang dewasa. · 

Oalarn ajaran Islam istilah muazin ini diterapkan kepada siapa saja 
asalkan orang itu berilmu yang memenuhi syarat dan rukun dari azan itu 
sendiri. Selain itu, kata S&paan teungku bileue juga digunakan untuk 
menyapa pembantu teungku imeum dalarn melaksanakan acara-acara 
keagamaan, misalnya memandikan mayat, berdoa, pel)Qajian, dan 
sebagainya. 

4.2.2.8 ~ terhadap ~ ~ telah Menunaikan Haji 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
AcehBesar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

haji haji . . 

teungkt.Vmak teungl<t.Vmak teungkt.Vmak teungkt.Vmak 
haji haji haji haji 
haji+namanva . . - - ~ 

Kala sapaan ~ digunakan oleh ego terhadap orang yang telah 
menU'l&ikan rukoo Islam kelima· ke Mekeh. Pemakaian kata sapaan ini 
mendapat tambahan teungku atau mak ~ untuk wanita, dan S0f'ing pula 
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disertai dengan setuan nama orang tersetu. Kata sapaan ~ digunakan 
pada due daerah penelitian dan selebihrtfa menggunekan tambahan 
teungku dml mal<. 

4.2.2.9 ~terhadapKhatib 

Kabupalen Kabupeten Kabupaten Kabupelen 
AcehBesar Pkle AcehUtaa Aceh&vet 

khatib khatib khatib I ketib 
teungku khatib teungku khatib teungku khatib 1 teungku khatib 

Di seluruh daerah penelitian, sapaan terhadap khalib dgunakan khatib 
dan teoogkul<hatib. Pemakaian kedua kale sapaan inimernang agak sedikit 
berbeda. Kata sapaan khatlb secara umum bermakna pambaca ktllbah, 
sedangk21'1 teoogku khatib 88laln sebagai pembaca khAbeh juga sebagai 
orang yq berperan banyak dalam berbagai kegietan keaganaan. 

4.2.2.10 ~ terhadap JtXu Nikah 

Kabupaten Kabupaten Kabupelen Kabupaten 
Aceh Besar Pidie AcehUtaa Aceh Baral 

teungku kadhi teungku kadhi teungku kadhi teungku kaclli 
teungku teungku teungku teungku 

Kedua kata sapaan tersetu di etas diglnlkin d semua daerah 
penefitian urtuk ;uru nlkah. KadS'lg-kadq orq ftW1VapmlY& dengan 
kata sapaan teungku kaclli etauteungku saja. Hal inl tertu SSlg3t berkatan 
dengm1 ilmu keaganaan serta ketakwaannya dalam ~an ~an 
agama. sehingga preclklt teungku bagi masyaraket sahuboogarl dengan 
pernlkaharl memptnfal atl ......... Artl tersabti dlaHrtcml dalmn bertuk 
ungkapan •ka1 h8ll'I mat l•oeteungklf maksudnya orMg yq mengucap-
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kan ungkapan tersebut sudah menikah. Kedua kata sapaan tersebut 
digunakan masyarakat dalam semua kelompok umur. 

4.2.2.11 Ego terhadap Imam Meunasah 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

teungku imeum teungku imeum teungku imeum teungku imeum 
teungku teungku teungku teungku 
teoogku peutua teungku peutua teungku peutua 

Di Kabupalen Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara. dan Aceh Barat digu­
nakan kata sapaan teungkµ imeum dan teungku untuk menyapa imam 
meunasah. Kata sapaan teungku imeum kadang-kadang disebut teungku 
saja. Kata sapaan teungku imeum digunakan oleh orang dewasa atau 
masyarakat kelompok umur 20 tahun ke atas, sedangkan kata sapaan 
teungku digunakan oleh semua kelompok umur. 

Di Kabupaten Aceh Besar, Pidie, dan Aceh Utara. selain kata sapaan 
teungku imeum dan teungku untuk menyapa imam meunasah digunakan 
pula kata sapaan teungku~. Kata sapaan ini diperkirakan akan hilang 
dari pemakaiannya, karena yang menggunakan kata sapaan itu sekarang 
hanya masyarakat kelompok umur 60 tahun ke etas. 

4.3 Sapaan Jabatan 

Sapaan jabetan adalah sapaan yang berkaitan dengan jabatan yang 
dipangku oleh seseorang. Sapaan terhadap orang tersebut biasanya dis­
esuaikan dengan jabatan yang dipangkunya itu. 

Sejak zaman kemerdekaan sapaan yang berkaitan dengan jabatan 
dalam masyarakat pemakai bahasa Aceh semakin bertambah. Hal itu 
disebabkan oleh bertambahrrfa susl.Xl8ll masyarakat. Banyak jabatan yang 
munoul dalam berbagai sektor dan seiring dengan ltu muncut pula kata 
sapaan terhadap para pejabatnya. Pemakaian kata sapaan -jabatan 
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biasanyadidahuluiolehkma ~~ atau~.seperti ~atau 
(i)buk bidan. Kata sapaan (ba)pak etau (i)but< merupakan k·ata sapaan 
formal yq digunakan di luar lingkungan kerabat. 

4.3.1 Jumlah dan Macam Sapaan Jabatan 

Jabatan-jabatan yang berkaitan dengan pe111akaian kata sapaan itu 
terdapat anara lain pada bidang pemerirtahan, kemiliteran, pendidikan, 
dan kesehatan. 

Oalam bidang pemerintahan terdapat befbagai jabalan, artara lain 
gubernur, bupati, carnal, mukim, dan K~k. 

Mereka biasanya disapa selain sesuai dengan jabalant1fa masing· 
masingjuga disesuaikan dengan keahliannya serta ketaWlnnya beragama, 
misalnya: 

Pane neuwo, Pak Camat? · Dari mana, Pak Camat?' 
atau Pane neuwo, Teungku Carnal? 'Dari mana, Teungku 
Camat?' 

Demikian pula halnya dengan jabalan atau pangkat dalam bidang 
kemiliteran. Jabatan kemiliteran antara lain adtUh kapten dan kopral. Urtuk 
yang berpangkat kapten disapa Pak~ ctan untuk yang berpangkat kopral 
disapa Pak kopral. Jabatan ini pada umumnya lebih dikenat oleh 
masyarakat sejalan dengan gagasM ABRI masuk desa. 

Kata sapaan dalam bidang pendidikan, entara lain Pak direktu! untuk 
direktur sekolah menengah, Pak PS untuk penilik sekolah, Pak atau bu.guru 
untuk rnereka yang menjadi guru. Seterusnya, dalam bidang kesehatan 
terdapat antara lain jabatan dolrter, bidan, dan mantri. Mereka juga disapa 
sesuai dengan jabatamya, misalnya : 

Peue saket aneuk ~ Pak Mantri? 
'Saldt spa anak itu, Pak Mentri?' 

Ho neujak, Buk Bldan? 
'Ke mana lbu Bidan pergi?' 

Kata sapaan Mantri di samping dljumpai dalam bidang kesehatan.Juga 
ditemui dalam bidang pertanian, misalnya kata sapaan untuk pejabat mantri 

• 
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penvuluh pertanian. Cortoh : 

Peue ~ taboh bak teooaman nyoe, _Pak Mantri? 
'PupUk ape <iberikan pada tanaman ini, Pak Mantri?' 

~~~ taboh.bak bak lawang? 
'Pupuk apa yang baik diberikan untuk pohohn cengkeh? · 

Ada sebelas macam kata sapaan jabatan dalam bahasa Aceh yang 
dapat kita lihat di bawah ini. 

4.3.1.1 ~ terhadap Kepala Kemukiman 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
AcehBesar Pi die Aceh Utara Aceh Barat 

mukim mukim mukim -
pakmukim - pakmukim pak mukim 
- teungku mukim teungku mukim teungku mukim 

Di keempat daerah penelitlan, sapaan ego terhadap kepala kemukiman 
terdapat persamaan. Perbedaannya tertetak pada umur dan status sosial 
penyapa ctan yang dlsapa. 

Jabatan mukim adalah suatu jabatan pemerintahan, yang daerah 
wilayahnya terdiri etas beberapa gampong 'kampung'. ~ adalah 
suatu daerah/desa yang dikepalai oleh seorang Keusyhik 'Kepala 
Kampung'. Wilayah kemukiman terdiri atas beberapa gampong 'kampung'. 
Kepala wilayah kemuklman disebut kepata kemukiman. Untuk 
menyapanya, <i Kabupaten Aceh Besar, Aceh Utara, dan Kabupaten Aceh 
Barat; digooakan kata sapean 'mukim'. Kala sapaan ini digunakan oleh ego 
yang sebaya dengan yang <isapa. Jika penyapa lebih muds dari yang 
disapa dan yang <isapa cihormati serta berpengetahuan tuas, maka 
digunakan kata sapaan ~ muklm untuk menyapa kepala kemukiman. 

Selain kale sapaan mukim dan pak mukim di Kabupaten Pidie, Aceh 
Utara, dan Aceh Barat digunakan pula sapaan teungku mukim untuk 
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menyapa kepala kemukiman. Penggunaan kata sapaan~ pada kata 
teungku mukim adalah karena yang disape itu kepala kemukiman y·ang 
berpengetahuan luas, bijaksana, dan berpengetahuan .~a. Secara 
umum untuk orang yang sudah dewasa, baik dikenal maupl.KI tidak dikenal, 
berpengetahuan atau tidal<, disapa dengan kata sapaan ~u. Oemil<ian 
juga untuk orang yang berjabatan dalam masyarakat, kata sapaan teungku 
disesuaikan dengan jabatannya seperti teoogku mukim, teungku imuem, 
teungku kali, teungku wali, teungku keusyhik. 

4.3.1.2 Ego terhadap Camat 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara Aceh Baral 

pak pak pak pak 
pak carnal pakcamat pak carnal pak camat 

---
Keempat daerah penelitian menggunakan kata sapaan pak dan pak + 

jabatan untuk menyapa camat. Kata sapaan ~ digunakan oleh semua 
kelompok umur untuk ·menyapa camat, sedangkan pal< camat digunakan 
oleh orang yang sebaya baik umur, ilmu, maupun jabatan atau lebih tinggi 
daripada yang disapa. 

4.3.1.3 Ego terhadap Bupali 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
AcehBesar Pi die AcehUtara Aceh Baral 

pak pak pak pak 
pak bupati pak bupati pak bupati pak bupati 

DI Kabupeten Aceh Besar, Pldle, Aceh Utara, den Aceh Baral digu­
nakan kata sapaan ~. oleh semua kelompok umur, urtuk menyapa orang 
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yang berpengetinJan luas atau yang memangku jabaan, baik dikenal 
maupun tidak dikaial. Selain kata sapaan ~ digl.llakan pula kata sapaan 
~ ~ untU< menyapa bupati. Kata sapaan ~ ~ digunakan oleh 
kelompok umur 20 tahun ke etas etau orang yang sebaya bahkan lebih tua 
daripada yang disapa baik umur maupun jat>man yang dipangkunya. 
Oemikian pula untuk orang yang memangku jabatan lain. 

4.3.1.4 ~ terhadap Gubernur 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara Aceh Barat 

pak pak pak pak 
pak gubernur - pak gubernur pak gubernur 

Keempat daerah penelitian menggunakan kata sapaan ~ dan_pak 
gubernur urtuk menyapa gubernur. Kata sapaM pak digunakan oleh semua 
kelompok umur, sedangkan kata sapaan ~ gubernur digunakan oleh 
orang yang sebaya umtXnya dan setingket etau lebih tinggi jabatannya. 
Apabila yang disapa ltu lebih tua atau jabatannya lebih tinggi, baik dikenal 
maupll'I tidak, biasanya clgunakan ·keta sapaan ~ sa;a terhad~ yang 
disapa. 

4.3. 1.5 ~ terhadap Komandan Sektor . 

Kabupaten Kabupaten Kebupalen Kabupaten 
AcehBesar Pi die AcehUtara Aceh Barat 

pak pak pak p8k 
pak dansek pak dansek pak dansek pak dsosek 

Ternyeta di empet daerah penelitian di Daer ah lstimewa Aceh terdapat 
perssmaan penggunaan keta sapaan unt,uk menyapa komandan sektor. Di 
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Kabupeten Aceh Besa, Pidie, Aceh Utara, den Aceh Bai at digunakan kata 
sapaan ~ dan ~ dansek untuk fT18flfape komandan sektor. Kata 
~lebih banyak digooakanoleh semuakelompok umur, sedangkan 
kata sapaan pak dansek digunakan oleh masyarakat kelompok umur 20 
tahun ke etas. Masyaa kat Aceh secara umum menghormati pemangku 
jabalan, baik pemangku jabatan pemerintah maupun jabstan sosial dan 
keagamaan. Mereka menyapa dengan katasapaan ~ atau ~ + jabatan. 
Catoh lain kata sapaan jabatan adalah ~ atau ~ ~. ~ atau ~ 
hakim, pak atau ~.carnal, dan sebagainya. 

4.3.1.6 ~terhadap ~ ~ Berpangt<at Kapten 

Kabupaten Kabupaten Kabupalen 
I Kabupaten 

AcehBesar Pidie AcehUtaa AcehBarat 

pak pak pak pak 
pakkapten pakkapiten pakkapiMfl pak~ 

Di empat daerah penelitian, yalu Kabip&ten Acetl Beser, Pidie, Aceh 
Utara. danAcehBar•dgooskal kU-......~ dan~ + pmlgkatlftuk 
menyapa orang yang barpangkat kapten. Kita sapaan ~ digtnlkan oleh 
semua·kefompok lftU, sedangken Ula.....,~+ pang1cal dgl.Rikan 
oleh masyarakat kelompok unu 20 tatui ke etas. Pemakaian kata sapaan 
untuk orang yang berpangkat disesuaikan menunA pangkat yang 
dimillkinya. Jika pangkatnya mavor disapa dengan kata sapean ~ ~. 
dan ~ untuk yang berpangkat letnan. Atau dlsapa dengan kata sapaan 
pM11ka1 + narna ciri, ni-.a Let~ ~ Mae, Klpa1 Atwnad, 
Sersan Nu, dan sebagainya. Jika pangkatnya tidak dkenel disapa dengan 
kata sapaan ~ saja. 

4.3.1. 7 ~ terhadap Penilik Sekolah 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupmen 
AcehBesar Pidie AcehUtaa Aceh Barat 

--
pak pak pak pak 
pak PS pak PS pak PS pak PS 

• 
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Daftar kata sapaan di etas memperlihatkan bahwa pemakaian ~ dan 
~ PS untuk menyapa penilik sekolah dipakai pada semua daerah oleh 
semua kelompok umur. Kata sapaan ini merupakan kata sapaan yang 
muncul dalam tats sosial masyarakat sekarang. Pemakaian kata sapaan ini 
juga meluas ke jabalan-jabatan lain, misalnya jabatan pemerintahan seperti 

~ bupati, carnet, mukim dan jabatan kemiliteran seperti dandim, k8JXoo, 
letnan, sehingga timbul kata sapaan pak bupati, pak dandim, dan 
sebagainya. 

4.3.1.8 ~ terhadap Kepala Sekola~ 

Kabupaten Kabupatoo Kabupatoo Kabupaten 
AcehBesar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

pak pak pak pak 
pak direktur pak direktur pak direktur pak direktur 

Keempat daerah penetitian menggunakan kata sapaan ~ dan pak 
direktur urtuk menyapakepalaSMPISMA. Kata sapaan ~ digunakan oleh 
semua kelompok oou, sedangkan ~ direktur digunakan oleh orang yang 
umurnya lebih tua dari pada yang disapa. 

4.3.1.9 ~ terhadap Guru~ Wanita 

Kabupeten Kabupaen Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pidie • AcehUtara Aceh Barat 

.pak pak pak pak 
ustazah ustazah ustazah ustazah 

Keempat daerah panelitian menggunakan J<eta sapean buk untuk 
menyape glM'U agama wanlta Kata sapaan lni berasal dari bahasa In­
donesia ibu. Kata sapean.buk digunakan oleh masyarakat semua kelompok 
umur. 
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DI Kabupaten Aceh Beser, Pidie, dan Aceh Utara selain digunakan kata 
sapaan buk juga dgunakan kata sapaan ustazah untuk menyapa guru 
agama wanita. Kata sapaan itu berasal dal behasa Arab ustazatun yang 
berartl 'guru wanita'. Kata sapaan ustazah diguiakan oleh kelompok umur 
20 tahun ke atas. Kata sapaan ini tidak lazim digunakan di Aceh Barat. 

4.3.1.10 Ego terhadap Guru Agama Laki-laki 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara Aceh Barat 

ustaz ustaz ustaz -
- - - pak 

Untuk menyapa guru agama laki-laki di Kabupaten Aceh Besar, Pidie, 
dan Aceh Utara kata sapaan yang digunakan adalah ustaz. Kata ustaz ini 
berasal dari batiasa Arab. Di Kabupaten Aceh Barat untµk menyapa guru 
agama laki-laki digu_nakan pak. Kata sapaan ini diguanakan oleh sernua 
kelompok umur. 

4.3.1. ~ 1 ~ terhadap Guru Wanita 

Kab_up~en Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh .Utara Aceh 8arat 

buk buk bui< buk 
bu guru bu guru bu gµru bu guru 
bu +nama bu+ nama bu+ (l8ma bu+ nama 

Kata sapaan buk, bu\guru, dan bu + ~ digunakan pada semua 
daerah penelitian untuk menyapa guru sekollfl yanq wanita. Semua kata 
sapaan ltu dlgunakan oleh semua kelompok ~r. Ktit,a sapaan bu + narna 
maksudnya adalah jlka guru ltu bernama Amlnah, maka I~ disapa Bu 
Aminah. Kata sapaan bu+ nama digunakan o10b orang yang sebaya atau 
lebih tua baik umur maupun jabatannya. 
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4.3.1 .12 . Ego terhadap Guru Laki-laki 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

pak + nama pak + nama pak + nama -
- - - pak guru 

Di Kabupaten Aceh Besar, Pi die, dan Aceh Utara digunakan kata 
sapaan ~ "!: nama untuk menyapa guru sekolah yang laki-laki. Misalnya, 
guru tersebut bernama Nurdin, maka kata sapaan yang digunakan adalah 
Pak Nurdin. Oemikian juga untuk nama yang lain. Kata sapaan yang 
demikian digunakan oleh kelompok umur 20 tahun ke atas, sedangkan yang 
20 tahun ke bawah dan kelompok umur pelajar SD, SMTP, dan SMTA 
menggunakan kata sapaan pak saja untuk menyapa guru sekolah yang 
laki-laki. Sebaliknya, di Kabupaten Aceh Barat digunakan kata sapaan pak 
guru untuk menyapa guru sekolah yang laki-laki. Kata sapaan yang terakhir 

ini digunakan oleh semua kelompok umur. 

4.4. Kata Sapaan Adat 

Kata sapaarl adat adalah kata sapaan yang berupa gelar. Gelar dalam 
masyarakat Aceh pada umumnya didasarkan atas keturunan seseorang, 
baik keturunan bangsawan maupun keturunan Arab. Kata sapaan yang 
berupa gelar ini tidak ditentukan.oleh lembaga adat-kecuali para raja yang 
memegang tampuk pemerintahan di masa lampau-melainkan oleh 
masyarakat umum. Hal demikian menjadi kebiasaan yang hidup dalam 
masyarakat Aceh. 

4.4.1 ~ dan Macam Kata Sapaan Adat 

Kata sapaan adal dalam bahasa Aceh yang digunakan di empat daerah 
penelitian didasarkan pada gelar kebangsawanan, keturunan Arab, dan 
gelar bagi orang biasa yang dikaitkan dengan bidang khusus keahliamya 
yang dllakukan dalam kehidupan sehari-hari, termasuk pekerjaan yang 
berhubu'lgan dengan tugas keagamaan. Sapaan terhadap orang yang 
dikenal bangsawan dan keturunannya adalah tuanku, teuk~ . am~ untuk 
pria, ~. cut, ~ak _QQ untuk wanita. Tetapi, pada beberapa daerah 
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terdapat varlasi pemakaian baik untuk prla rTlaJpU1 lnuk wanlta. Sapast 
yang berclri kebangsawanan seseorang hingga kini masih dlgooakan ken­
dati kehidupan ketatanegaraan telah berubetl ke slam demokrasl. Seisin 
itu, terhadap keturooan Arab masyarakal Aceh menaru~ rasa hormal dan 
menyapanya dengan kata sapaan habib, said, di untuk prla Areb, sapean 
syarifah dan cut ~ lM'ltuk wanitanya. Kata sapaan ltupun bervariasl dalam 
pemakalannya di beberapa daerah. Pemakaian kaa sapean ltu pada 
umumnya dldasarkan pada kelaziman : ada yang menyape dengan said 
atau habib, ada pula yang menyapa dengan di sehingga antaa daerah setu 
dan daerah lain tampak tldak seragam pemakainnya 

Ada lagi kata sapaan adat yq berupa gelar lM'ltuk orang biasa. Kata 
sapaan lni terbentuk berdasarkan bidang krusus yang dtekuni dalam 
kehidupan seharl-harl. Seseorq yq ahli dalam menangkap binaq 
liar, misalnya harimau. ula, atau buaya dlsapa ~ masyarakat dengB1 
gelar pawang 'pawang'. Seisin itu, gelar juga diberikan kepada pemimpin 
kelompok kesenian. Pemimpin kesenian Seudall Aceh <isapa dengan 
syekh. misatrtta syekh ampoh, syekh nin, syekh. lah, dan sebagalnya. 

4.4. 1.1 ~ terhadap Bangsawan Lakl-laki 

Kabupeten Kabupeten Kabupaten Kabupaten 
AcehBesar Plcle AcehUtara Aceh Beret 

ampon ampon ampon ampon 
teuku teuku tEU<u teuku 

DI Kabupaten Aceh 88SEI', Pldle, Aceh Utara, dan Aceh Baral clQu­
nakan kale sapaan ampon dan teuku lM'ltuk menyapa bengsawan. Kata 
sapaan ~ digooakan lM'ltuk menyapa bangsawan laki-laki baik dari 
keluarga bangsawan lu sendlrl '!*JPt6I orang lain cl_ k& keluarganya Kata 
sapaan ~ dglnll<SI oleh masyarakal semua kelon1>0k mu urtuk 
menyapa bangsawan lakMakl eerma kelompok unu. ~ kala sapaan 
pmpon. dlgunakan J>lM kata sapaan tauku. Kala tapUn lnl dlgunakan p&m 
untuk menyapa bangsawan ~Id aemua kllompok unv dan dlgunaMn 
oleh masyarakat semtM kelompok umur J>lM. Pe.tu dltledlbn kata ...,..n 
teuku dan teungku. Kata sapaan teuku dlgunakan untuk menyape kaum 
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bangsawan yang lald-lakl, eedangkan kata sapaan teungku dlgunakan untuk 
menyapa orang yang berlmu pangatahuan dan umum. Hampir semua 
orang lakl~ di Aceh dlsapa dengan kata sapaan teungku. 

4.4.1.2 ~·terhadap lstrl Bangsawan darl Golongan Bangsawan 

KalM ipaen Kabupalen Kabupaten Kabupaten 
AcahBesar Pide AcehUtara AcehBsat 
~ ~ CIA cut 
pbCIA ~· ~ pocut 

Di Kabupaten Aceh Besar. Pidie, Aceh Utara, dan Aceh Barat digu­
nakan kata sapaan ~ dan. ~ urtuk menyapa istri bangsawan dari 
golongan bangsawan. 

Kela S8pl8f'I ~ ciglnlkan oleh masyarakat semua kelompok umur. 
Kala sapaan ~jugs digunakan untuk istrl den anak perempuan dari 
gol<>ngml bangsawan yang tidak mernertrtai. sedangkai kata sapean 
~ digooakan lrtuk menvapa 1str1 dan Mak perempuan dari go1ongan 
bangsawan yang memerlrtal. Kaa sapaan ini digooakan oleh masyarakat 
semua kelompok oou. 

4.4.1.3 ~ terhadap lstri Bangsawan darl ~Biase 

Kabupalen Kabupalen KalMipeten KalMipeten 
AcehBesar Pide AcehUtara AcehBarat 

nvak nyak nyak nyak 
n.-na + poslsi ran& + posisi nan& + posisi nama + poai8i 

DI KabupaMn Aoah Besar. Pldle, Aceh Utara. clan Kabupeten Ateh Ba­
ral untuk menyape lstrt bangaawen dart golongan orang blua diounatcan 
kllta l8PM" ~ dan name .± ~yang dlaapa. Kata upaan ~ 
dlgunakan oleh penyapa yang umumya leblh tua daripada yang dilape, 
aedangkan kata upaan name _:t ~ ~ ~ digunakan oleh 
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penyapa balk yang lebih ml.Ida maupun yang lebih tua daripada yang 
disapa. Sapaan nama _±_ posisi maksudnya adalah menyapa dengan 

menyebut nama istri bangsawan ltu sesual dengan posisi dalam keluarga. 
Misalnya istri bangsawan itu bernama Hasnah. Jika penyapa lebih tua 
daripada yang disapa kata sapaan yang digunakan adalah kak Dek Hasnah. 
Jika penyapanya lebih ml.Ida darlpada yang disapa, maka digunakan kata 
sapaan Kak Hasnah atau kak saja. Jika penyapa dan yang disapa tidak 
sallng mengenal maka ber1aku sapaan yang umum sesuai dengan umur 
penyapa dan yang disapa. Jika umur penyapa lebih tua daripada umur yang 
disapa maka dlgunakan kata sapaan dek 'adik' atau kata sapaan inong 
'perempuan'. Sebaiiknya, jika umur penyapa leblh muda daripada umur 
yang disapa, kata sapaan yang digunakan kak atau nyak. 

4.4.1.4 Ego terhadap Ayah oleh Anak Kaum Bangsawan 

Kabupaten Kabupaten Kooupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara Aceh Barat 

ayah ayah ayah po 

Terdapat perbedaan pemakaian kata sapaan untuk menyapa ayah oleh 
anak kaum bangsawan di Kabupaten Aceh Besar, Pi die, Aceh Utara dan di 
Kabupaten Aceh Barat. Di Kabupaten Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara 
digunakan kata sapaan ~ untuk menyapa ayah oleh anak kaum 
bangsawan,. sedangkan di Kabupaten Aceh Baral diguanakan kata sapaan 
Q_Q. Kata sapaan ayah berasal dari bahasa Indonesia ayah. Baik ayah 
maupun eQ digunakan oleh masyarakat semua kelompok umur. Di 
Kabupaten Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara, dan Aceh Sarai kata sapaan 
untuk ayah oleh anak kaum bangsawan, orang biasa, dan keturunan Arab 
berbeda-beda. 

4.4.1.5 Ego terhadap lbu oleh Anak Kaum Bangsawan 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Beser Pidie Aceh Utara Aceh Baral 

bunda bunda bunda bunda 
nyak nyak nyak nyak 
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Kata sapaan bunda dan nyak untuk menyapa ibu oleh anak kaum 
bangsawan digunakan oleh masyarakat pemakai bahasa Aceh di Kabu­
paten Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara, dan Aceh Barat Kata sapaan itu 
digunakan oleh semua kelompok umur baik sekerabat maupun di h,!:ar 
kerabat, baik dikerl31 maupaun tidak dikenal. 

4 .4 .1.6 Ego terhadap Ayah oleh Anak Keturunan Arab 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

said said said said 
habib habib habib habib 
a bah a bah a bah a bah 
waled waled waled waled 

Di Kabupelen Aceh Beser, Pidie, Aceh Utara, dan Aceh Barat digu­
nakan kata sapaan said, habib, abah, dan waled untuk menyapa ayah oleh 
anak keturunan Arab. Kata said berasal dari saidina 'penghulu'. Menurut 
riwayat, said atau saidina adalah keturunan Nabi muhammad. Kata sapaan 
habib berasal dari habibun 'kekasih'. Kata sapaan abah berasal dari abahu 
'bapaknya' atau 'ayahnya', sedangkan kata sapaan waled 'orang yang 
berSnak' Qsim fail). Keempat kata sapaan itu berasal dari bahasa Arab dan 
digunakan oleh semua kelompok urnur, baik sekerabat maupun di luar 
kerabat, baik dikenal maupun tidak dikenal. 

4.4.1 . 7 Ego terhadap lbu oleh Anak Keturunan Arab 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Beser Pidie AcehUtara AcehBarat 

ummi ummi ummi ummi 

Di Kabupaten Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara, den Aceh Barat digu­
nakan keta sapaan !!!ID! untuk menyapa lbu oleh enak ke.turunan Areb. 
Kata sapaan umm! diguna1<an oleh masyarakat semua kelompok umur, baik 
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daam keluarga maupun diluar keluarga, dkenal etaupun tidak dikenal, 
tetapi si penyape tahu bahwa yang disapa ltu lbu dari anak keturunan Arab. 
Kala sapaan umml yang digunakan lXltuk menyapa ibu oleh linak 
keturunasn Arab · meluas pemakaiannya untuk menyapa ibu Oleh anak 
keturunan orang biasa. 

4.4.1.8 ~' terhadap Anak Lakl-lakl Keturunan ~ab 

Kabupaten Kabupaten Kabupaen Kabupeten 
Aceh Besar Pl die Aceh Utara Aceh Barat 

Habib Habib Habib habib 
Said/yed Said/yed Said/yed Said/yed 
di di di 

Di Kabupaten Aceh Besar, Pidie, Aceh utara, dan Aceh Bar~ untuk 
menyapa anak laki-laki keturunan Arab digunakan kata sapaan untuk hab!b. 
said, dan di. Kata spaan said kadang-kadang disebut yed saja. Kata sapaan 
said dlgunakan oleh masyarakat semua kelompok umur. sedangkan kata 
sapaan yed sering dlgunakan oleh kelompok umur 20 tahun ke bawah. Kata 
sapaan said atau yed dlguankan oleh pihak keluarga atau di luar keluarga. 
balk dikenal maupun tldak dlkenal. tetapi sl penyapa tahu bahwa yang 
disapa adalah anak laki-takl keturunan Arab. 

Bentuk sapaan hablb dltujukan untuk keturunan Arab asll; bentuk sapaan 
said diberfkan kepada keturunan pria Arab yang kawln dengan wanlta 
pribumi; dan bentuk sapaan .Q!. untuk keturunan wanlta Arab yang dikawln 
dengan pria prlbuml. Namun, ada pula yang menyatakan bahwa kata 
sapaan hablb ltu hanya tertuju kepada mereka yang tP.lah dewasa, 
seclangkan said kepada yang belum dewasa. 

4.4.1.9 ~ t~ Anal< Per8111>US1 Kelu'l.118n Arab -
Kabupeten Kabupf.Cen Kablipelen Kabupaten 
Aceh Besar Plde Acehl.Jhwa AcehBarat 

syar!hn'ipah syarlfatVlpah ayarlhQ'lpah syarifaMpah 
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Urtuk menyape anak perempuan kett.Kunan Arab di Kabupaten Aceh 
Besal, Pidie, Aceh Uta'a, dan Acef) Barat digunakan kata sapaan syarifah 
atau ~ SSia· Kala sapaan syarifah digunakan oleh kelompok umur 20 
tahun ke atas, sedangkan ~ lrtuk kelompok umur 20 tahun ke bawah. 
Kata sapaan syarifah dan ~ dgurlakan oleh pihak keluarga atau di luar 
keluarga, baik dikenal maupoo tidak dikenal, tetapi si penyapa tahu bahwa 
yang disapa adaah anak perempuan keturur&l Arab. 

4.4.1.10 ~.terhadap ~~ Menyandang Dua Gelas/Lebih 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupalen 
AcehBesar Pidie AcehUtara AcehBaud 

amponhaji amponhaii amponhaji ampon haji 
haji arnpon haiiampon haiiampon hajiampon 
teuigku ampon teoogkuampon teu'lgku ampon teoogku ampon 
teoogku haji teoogku haji teoogku haii teoogku hajl 
CIA hail CIA haii CIA haji CIA haji 
CIAetaha;i CIA&i&haji CIA a;a haji CIA Bia haii 

Seseorang karena fungsl, peran, dan kedudukannya dalam masyarakat 
dlsapa dengan dua atau leblh kata sapaan. DI Kabupaten Aceh Besar. Pldle, 
Aceh Utara, dan Aceh .Barat kata sapaan untuk menyapa orang yang 
menyandang dua gelar atau lebih adalah ampon ~ _!!f ampon. teung!cu 
~· ~ hajl, dan CIA~ Semua kata sapaan tersebut berbeda 
pemaka~ sapaan ampon ~jl atau hajl ampon dlgunakan untuk 
menyapa orang bangsawan yang tela menunafkan IEiidah half. Pada kata 
sapaan ~ ampon, getar fbadah yang teblh dlpentlngkan daripada gelar 
kebangsawanan. Kata sapaan teuh?:u ampon dlgunakan untuk menyapa 
orang yang berlmu agarna yang d8ncnng ltu berual dart keluarga 
bangsawan. Kata sapaan t~ ~ dlgunakan untuk menyapa orang 
yang berlmu agarna yang luas orang tersebut suctah melaksanakan 
lbadah hajl. Kata sapaan cut !!f. dlgunakan untuk menyapa orang perem-
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puan keturunan bangsawan dan sudah melaksanakan ibadah haji, 
sedangkan kata sapaan cut~~ dlgunakan untuk menyapa nenek dari 
keturunan bangsawan dan sudah mefaksanakan lbadah haji. 

4.4.1.11 Ego terhadap aki-laki ~ belum Dikenal 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

teungku teungku teungku teungku 
disesuaikan disesuaikan disesuaikan disesuaikan 
dengan umur dengan umur dengan umur dengan umur 
pak pak pak pak 

Di Kabupaten Aceh Besar ,Pidie, Aceh Utara. dan Aceh Bar at digunakan 
kata sapaan teungku, pengguanaan kata sapaan menurut umur, dan pak 
untuk menyapa orang laki-laki yang belum dikenal. Kata sapaan teungku 
merupakan kata sapaan yang umum diQU'lSkan di Aceh. Kata sapaan itu 
digunakan oleh semua kelompok umur. Jika yang disapa lebih tua daripada 
yang menyapa digunakan kata sapaan teungku atau ~- Jika umur laki-laki 
yang tidak dikenal itu lebih muda daripada penyapa biasanya digunakan 
kata sapaan dek 'adik' atau gam ' anak laki-laki'. Seklain kata sapaan 
teungku dan kata sapaan menurut umur, di Kabupaten Aceh Besar, Pidie, 
Aceh Utara, dan Aceh Barat dlgunakan puts kata ~ 'bapak' untuk 
menyapa laki-laki yang tidak dlkenal. Kata sapaan itu umumnya digunakan 
oleh kelompok umur 40 tahun ke bawah. 

4.4.1.12 Ego terhadap Perernpuan ~ belum Dlkenal 

Kabupelen Kabupaten Kabupeten Kabupaten 
Aceh Beser Pi die AcehUt•a Aceh Barat 

nyak nyak nyak nyak 
kak kak kak kak 
dek dek dek dek 
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Keempat daernh penelitian menggunakan kata sapaan nyak, kak dan 
dek untuk menyapa orang perempuan yang belum dikenal. Ketiga kata 
sapaan itu berbeda pemakaiannya menurut umur yang disapa. Kata sapaan 
~ digunakan untuk menyapa perempuan yang tidak dikenal dan telah 
tua usianya, sedangkan kata sapaan kak 'kakak' digunakan untuk menyapa 
perempuan setengah baya alau belum berkeluarga dan penyapanya lebih 
muda daripada yang disapa. Jika umur penyapa lebih tua daripada yang 
disapa, digunakan kata sapaan dek 'adik' untuk menyapa perempuan yang 
belum dikenal oleh penyapa. 

4 .4.1.13 ~ terhadap Petugas Keagamaan ~ tingkat Meunasah 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara Aceh Barat 

teungku imeum teungku imeum teungku imeum teungku imeum 

teungku sago peutua peutua -
- - teungku raja -

imeum 

Di Kabupaten Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara, dan Aceh Barat digua­
nakan kata sapaan teungku imeum atau kadang- kadangteungku saja untuk 
menyapa petugas keagamaan. Kata sapaan ini digunakan oleh semua 
kelompok umur. Selain itu, di Kabupaten Aceh Besar juga digunakan 
teungku ~!!QQ oleh masyarakat kelompok umur 20 tahun ke etas untuk 
menyapa petugas keagamaan, sedangkan di Kabupaten Pidie dan Aceh 
Utara digunaken juga kata sapaan peutua 'orang yang dituakan atau 
dihormati karena pengetahuamya' oleh masyarakat kelompok umlK 40 
tahun ke ates. Kata sapaan ltu diperkirakan akan menghilang dari 
pemakaian sesual dengan umlK masyarakat pemakeinye. Di Aceh Utara, 
selain kata sapean teungku lmeumt ~~ peutua juga digunakan 
Leung~-'='~ imeum oleh masyarakat ketompok umlK 20tahun ke ates untuk 
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menyapa petugas keagamaan yang lebih tua daripada penyapa. 

4.4.1.14 Ego terhadap Juru Khitan 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pidie Aceh Utara Aceh Barat 

teungku mudem teungku mudem teungku mudem teungku mudem 
mantri mantri maiitri mantri 

Pemakaian kata sapaan untuk juru khitan ternyata sama pada semua 
daerah penelitian. Pemakaian teungku mudem pada umumnya digunakan 
oleh kelompok masyarakat berumur 40 tahun ke atas, sedangkan kata 
sapaan mantri, yang merupakan bentuk baru yang timbul karena pengaruh 
bahasa Indonesia, digunakan oleh kelompok umur 30 tahunan. Kata sapaan 
mantri selain dipakai sebagai nama jabatan dalam bidang kesehatan, 
sepertl mantri cacar, juga dipakai dibidang pertanian, seperti mantri 
~nyuluh pertanian, atau di bidang kehewanan seperti mantri ukur. 

4.4.1 .15 Ego terhadap Juragan 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara Aceh Barat 

pawang pawang pawang pawang 
. 

Kata juragan berarti 1) pemilik den pemimpin paraht.J (kapal), 2) pemilik 
perusahaan (Poerwadarminta, 1976:427). Di semua daefah penelitian, 
masyarakat menggunakan kata sapaan pawang untuk menyapa juragan. 
Kata sapaan ini digunakan oleh semua kelompok umur dalam masyarakat, 
tetapi masyarakat pemakai bahasa Aceh jugs menggunakan kata pawang 
untuk menyapa orang yang pandai menangkap binatang buas. Misalnya, 
pawang rimueng 'orang yang ahli rnenangkap atau menjinakkan harimau', 
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p~wang uleue 'orang yang pandai menangkap ular'. 

4.4.1.16 ~ terhadap Kepala Kampung 

Kabupaten Kabupaten Kabupaten 
Aceh Besar Pi die Aceh Utara 

keuchik keuchik keuchik 
pak keuchik pak keuchik pak keuchik 

Kabupaten 
Aceh Barat 

-
keuchik 
pak keuchik 

Di Kabupaten Aceh Besar, Pidie, Aceh Utara, dan Aceh Barat digu­
nakan kata sapaan keuchik dan ~ keuchik untuk menyapa kepala kam­
pung. Kata sapaan keuchik digunakan oleh masyarakat kelompok umur 20 
tahun ke atas, sedangkan ~k keuchi~ digunakan oleh masyarakat semua 
kelompok umur. 



BAB V 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan dapat diperoleh 
kesimpulan sebagai berikut. 

Bentuk sapaan dalam masyarakat Aceh di samping terdapat kesamaan 
antara daerah penelitian yang satu dengan daerah penelitian yang lain juga 
terdapat banyak variasi dalam pemakaian. Selain itu, terdapat sejumlah 
kata sapaan yang bentuknya sama, tetapi pemakaiannya berbeda, baik 
datam sapaan kekerabatan, adat, maupun sapaan agama.Namun pada 
bentuk sapaan jabatan terdapat pemakaian yang sama di semua daerah 
penelitian baik sapaan itu berupa sapaan dalam bidang pemerintahan, 
kemiliteran, kesehatan, mapun bidang-bidang lainnya. Sapaan jabatan 
merupakan sapaan pendatang baru sebagai sapaan datam bahasa Aceh. 

Dalam hubungan nonformal, seseorang menyepa kerabatnya yang 
mempunyai gelar adat, agama, dan jabatan dengan sapaan kekerabatan 
sesuai dengan status antara yang menyapa dengan yang disapa. 

Bentuk sapaan dalam bahasa Aceh tldak ditertukan jenisnya oleh garis 
menurut keturunan, balk keturunan ayah maupun keturunan ibu, melainkan 
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kedua garls kettxoosn ltu merupakan kerabef dalam masyaraket Aceh. 
Narun, streta soaial menertl.A<an pillhan bertl.M sapean serta penempatan 
unsur proklitlk atau enklltlk yang menglrlnglnya Unstx proklltik atau enklitik 
dalam konteks sapaan dalam behasa Aceh memegang per&nEVl panting 
ka-ena apabila terjadi kekeliruan, penempatannya tldak sesual dengan 
kelaziman yang berlaku, akal menimbulkan akibat kesalahpahaman antara 
yang menyapa dengan yang dsapa. 

Pemberian gelar terhadap seseorang dalam kehidupan m~aakat 
Aceh tidak ditentukan oleh adat, tetapl pemberian gelar ltu ditentukan oleh 
masyarakat umum. 
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Lamplranl 

DAFT AR KATA SAPAAN DALAM BAHASA ACEH 

DAN ACUANNYA 

DAFTAR I DAFTAR KATA SAPAAN UMUM DAN ACUANNYA 

Nomor Acuan Sapaan 

1. ayatVbapak kandung 1 . abu 2. yah 3. abah 
4 . abi 5. waled 6. di 
7. tu 

2. orang yang sebaya 1. pak 2. abu 3. tgk. wa 
denganayah 4. yahwa 5. ayah 

3.·. adik laki-laki ayah 1 . yah cut 2. pak 3. yah 
bit 4. yah eek 5. pak 
ngoh 6. yah ngah 

4. kakak perempuan ayah 1. mawa 2. miwa 3. mi 
4. nyak we 5. wa 

5. adik perempuan bapak 1. macur 2. teh 3. lot 
4. cums 5. maklot 
6. makcek 

6. lbu kandung 1. ma 2. mak 3. ummi 
4. mi 5. nyak 6. nyanyak 
7. bunda e. mamak 
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N0010r Acuan Sapaan 

7. orang lain yang sebaya 
dengan lbu: 

a. ulama 1. u(mQ 2. nyak wa 
3. ll)'ak 4. teungku 
5. abuya 6. ustadz 
7. teungku nyak 8. abu 

b. keturunan bangsawan 1 . tuan 2. ampon 3. cut 
(lk} 4. tuanku 5. nyak 
6. ampon cik 7. cut nyak 
8. teuku 9. cut (pr} 
10. bunda 11 . pocut 
12. cut 13. cut po 
14. Cut aja 15. bunda 
16. makcek 17. cut nyak 
18. ll)'ak po 

c. orang biasa 1 . ibuk 2. pak 3. kakak 
4. cuma 5. umi 6. nyak 
7. teungku 8. nyak 
9. dateh 1 o. mak 11. cut 
wa 12. wa 13. mu 
14. abuwa 15. mawa 

d. dukun 1. tabib 2. teungku 
3. pak dukon 4. cums 
5. mak 6. pak tabib 
7. mak dukon 8 teungku 
nambat 9. nyak po 

e. bidan 1 . mak blien 2. bu bidan 
3. mak 4. cut ma 5. mak 
adek 6. wa 7. mak bidan 
8. mak dukon 9. ma-mi 
10.mawa 
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Nomor Acuan Sapaan 
---

8. kakak laki-laki ibu 1 . ayahwa 2. abuwa 
3. eyahmu 4. ayah bang 

9. adik laki-laki ibu 1 . yahcut 2. pacut 
3. apa 4. acut 5. pakcek 
6. patek 7. lencut 
8 apa cut 9. abu lot 
1 o. po lot 11 . cut bit 
12. ayah cut 13. apa lot 
14. cut 15. lem 16.polem 
17. yah eek 18. ngoh 

10. kakak perempuan ibu 1. mawa 2. miwa 3. nyak 
wa 4. cut kak 5. cuma 
6. kak 7. nayk po 8. po 

11 . adik perempuan ibu 1 . macut 2. teh 3. malot 
4. bunda cut 5. cuma 
6. mak uda 7. po 8. nyak 
bit 9. uda 10. ti 11.cek 
12. teh QJt 13. teh 

12. ibu kandung ibu 1. mak syik 2. mak dong 
3. nek 4. nyak syhik 
5. misyhik 6. mak nek 
7. mak ha 8. nenek 
9. jidah 

13. say a 1. Ion 2. ulon tuan 3. long 

4. nama dlrl 5. ulon 

14. lstri 1. ma si inong 2. !lla si 
agam 3. adek 4. ma+nama 
anal< tertua 5. namanya 
6. gate 

15. lstrl adik laki-laki 1 . dek 2. sebut nama 
16. kakak perempuan lstri 1 . kek 2 cut kak 
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Nomor Acuan Sapaan 
~ 

3. teumuda 4. cut nyak 
5. cuda6. po 

17. abang istri 1 . bang 2. cut bang 
3. lem 4. same dengan 
panggilan istri 5. polem 
6. tgk abang 

18. istri abang laki-laki 1 . teumuda 2. cupo 
suami 3. cuda 4. kak 5. po 

6. cut teh 
19. istri abang laki-laki 1 . teumuda 2. kak 

istri 3. cupo 4. cuda 
20. suami 1 . abang 2. cut bang 

3. ampon 4. bang+nama 
5. yah si gam'si inong 
6. bapak jih 7. bang 
8. t9U1Qku 

21 . abangsuami 1 . bang 2. cut bang 
3. polem 4. cut lem 
5. dalem 

22. kakak perempuan suami 1 . cupo 2. cuda 3. teumu 
da 4. po 5. menurut 
panggilan suami 6. kakak 

23. suami adik perempuan 1. dek+nama2. pek+nama 
anak tertua 3. teumuda 

24. suami kakak perempuan 1 . bang 2. cut bang 
3. polem 4. teumuda 
5.dalem 

25. kakak kandung 1 . cut ti 2. cut da 
perempuan 3. cupo 4. cut kak 

5. kak 6. cut ands 
7. po8. da 

26. adik kandoog laid- 1. adek 2. dek agam 



76 

Nomor Acuan Sapaan 
--

lal<i 
27. cucu baik lakl-laki 1. menyebut nama 2. nyak 

3. agamtinong 4. po 
5. nyak+nama 

28. adik laki-laki ayah 1 . pacut 2. apa 3. abu 
cut 

29. abang lelaki ayah 1 . yahwa 2. abuwa 3. tgk 
wa 

30. ayah dari ayah 1 . shik 2. abu nek 
kandurl{}'kakBk 3 . nek tu 4. yah nek 

5. nek abu 6. abu nek 
31 . ibu kandung ayah 1 . nek 2. misyik 3. mak 

(nenek) dong 4. nyak syik 
32. ayah dari ibu kandung 1. syik 2. nek tu 

3. abusyik 
33. orang lain yang seba- 1. nek 

ya dengan ayah dari 
lbukandung 

34. suami adik perempuan 1 . dek 2. dek+namanya 
35. suami kakak perempuan 1 . bang 2. cl.1 bang 

lstri 3. polem 4. teooluda 
36. suami kakak perempuan 1 . bang 2. Cl.1 bang 

suami 3. polem 4. teooluda 
37. anal< laki-laki 1. gam 2. ampon 3. said 
38. menantu balk lak1- 1. nyak+nama 2. yatv'ma+ 

laid maupun perempuan name anaknya 
39. mertua perempuan 1 . menurut panggilan isteri 
40. mertualaki 1 . menurut sapaan sitri 
41. cicit balk lal<i-lal<i 1 . nyak 2. menyebut nama 

maupun perempuai 



77 

DAFTAR 2 KATA SAPAAN AGAMA DAN ACUANNYA 

Nomor Acuan Sapaan 

1. ulama 1 . abu 2. abu+nama 
3. teungku 4. teungku+na 
ma tempatnya 5. ustadz + 
namanya 6. teungku cik 
7. teungku syiah 8. teu-
ngku sago 9. teungku ke-
ramat 

2. ahli ilmu agama 1. teungku 2. teungku + 
guru pengajian dan name tempat tinggal 
guru agama di sekolah 3. teungku syiah 

4. teungku cik 5. abu 
3. istri ulama 1. ummi (mQ 2. ibu 

3. nyak mu 4. teungku 
5. teoogku nyak 6. teu-
ngku syik lnong 

4. pembacadoa 1 . teungku malem 2. teu-
ngku 3. teungku sago 
4. leube 5. leube(labai) 

5. orang yang telah 1 . haji 2. teungku heiil 
menunaikan haji h&iiah 3. teunglHimak 

haji 
6. muazin 1. bileu 2 . teungku bile 
7. khatib 1. khatib 2. teungku 

khatib 
8. juru nikah 1. teungku kadhi 

2. teungku 
9. imam meunasah 1. teungku imeum 

2. teungku 
3. teungku pelAua 
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DAFTAR 3 KATA SAPAAN JABATAN DAN ACUANNVA 

Nomor Acuan Sapaan 
- - -

1. kepala Kemukiman 1. mukim 2. pak mukim 
3. teungku mukim 

2. cam at 1 . pak 2. pak camat 
3. bupati 1 . pak 2. pak bupati 
4. gubernur 1 . pak 2. pak gubernur 
5. komandan Sektor 1. pak 2. pak Oansek 
6. orang yang berpangkat 1. pak 2. pak kapiten 

kapten 
7. penilik sekolah 1 . pak 2. pak PS 
8. kepala SMP/SMA 1 . pak 2. pak direktur 
9. guruagama 1 . buk 2. ustazah 
10. guru agama laki-laki 1 . ustadz 2. pak 
11 . guru sekolah yang 1 . buk 2. buk guru 

perempuan 3. bu+ nama 
12. guru sekolah yang laki-laki 1 . pak+nama 2. pak guru 
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DAFTAR 4 KATA SAPAAN ADAT DAN ACUANNYA 

Nomor Acuan Sapaan 

1. bangsawan yang laki- 1 . ampon 2. teuku 
lal<i 

2 . istri bangsawan dari 1 . cut 2. pocut 
golongan bangsawan 

3. istri bangsawan dari 1 . nyak 2. namanya+posi-
orang biasa Si 

4 . ayah oleh anal< dari 1. ayah 2. po 
kaum bangsawan 

5. ibu oleh anak dari 1 . bunda 2. nyak 
kaum bangsawan 

6 . ayah oleh anak dari 1 . said 2. habib 3. abah 
keturunan Arab 4 . waled 

7. ibu oleh anal< dari 1. ummi 
keturunan arab 

8 . laki-laki keturunan 1. said 
Arab 

9. anal< perempuan dari 1. syarifah 
keturunan Arab 

10. orang yang menyandang 1 . ampon haji 2. haji 
dua gelar/lebih ampon 3. teungku ampon 

4. teungku haji 5. cut 
haji 6. cut aja haji 

11 . orang yang belum di 
kenal: 
a. laki-laki yang 1 . teungku 2. disesuai -
belum dikenal kan menurut posisi 

3. disesuaikan menurut 
posisi umur 

b. perempuan yang be I um 1. nyak 2. kak 3. dek 
dikenal 



80 

OAFTAR 4 KATA SAPAAN ADAT DAN ACUANNYA YA 

Nomor Acuan Sapaan 
--

12. Petugas Keagamaan 1. teungku imeum 2. teungku 

sago 3. peutua 4. teungku 

raja imeum 

13. Juru Khitan 1. teungku mudem 2. mantri 

- -
14. Juragan - · ~-- 1. pawang 

15. Kepala Kampung 1. keuchlk 2. pak keuchik 



Lampiranll 

INSTRUMENT PENEUTIAN •SISTEM SAPAAN 
DALAM BAHASA ACEH• 

A. Karnpun9'0esa : .................................................................................... . 

Kecarnatan : ....... Kabupaten : ............................................................. .. 

1 . Nama : .................................. Jenis Kelamin: Laki-lakVperempuan 
2. Urnur: ............................. tahun Tempat lahlr: .......................... .. 
3. AgarTla : .......................... Pendidikan : ....................................... .. 
4. Pekerjaan : ...................... KawirVtidak kawin .............................. . 
5. Bahasa di rurnah : ........................................................................ . 
6. Bahasa di masyarakat : ................................................................ . 
7. Bahasa di ternpat kerja: .............................................................. . 
8. Strata : biasa/ulama/bangsawarVlain-lain. 

B. Dalarn kehidupan sehari-hari and& tentu selalu menyapa baik kerabat 
(sanak saJdara) Anda rnaupoo seseorang yang bukan kerabat ands. 

1 . Kalau Anda menyapa ayah Anda, Anda mempergooakan kata 
sapaan: 

(a) ysi ; (h) ayahanda ; 
(b) abu ; (i) teoogku ; 
(c) abl ; 0) tuanku ; 
(d) du ; (k) tumnpon ; 
(e) di ; (I) papi ; 
(f) tu ; (m) pak ; 
(g) tu; (n) ................. .. 

2. Kepada orang lain yang set>aya dengan ayan Anda, Anda 
mempergunakan kata sapaan : . 
(a) pak; (b) abu; (c) abi; (d) ...................... .. 

3. Kepada kakak lelalkl avan, Anda mempergooakan kata sapaan : 
(a) yahwa; (b) abuwa; (c) ablwa; (d) ............... .. 

81 



82 

kepada orang lain diluar kerabat yang sebaya dengannya, Anda 
mempergunakan kata sapaan : ................... .. . 

4. Kepada adik lelaki ayah,Anda mempergunakan kata sapaan: 
(a) yah cut ; (b) yah IOt : (c) yah bit ; (d) yahngoh; 
(e) pacut : (f) apa ; (g) abu cut ; (h) abi cut ; (i) abi i Ot;G) ..... ....... ..... ..... . 
Di luar kerabat dan sebaya dengan11ya : .......... .. ..... ..... ........... .. 

5. Kepada kakak perempuan ayah, Anda mempergunal<an kata 
sapaan : 
(a) mawa; (b) miwa: (c) nyakwa: (d) wa : (e) ........... ... .. ............ . 
Di luar kerabat clan sebaya dengannya : ................. .......... ........ .. 

6. Kepada adik perempuan ayah, Anda mempergunakan kata 
sapaan : . 
(a) macut: (b) malOt: (c_J micut ; (d) milOt; (e) nyak cut : (f) 
nyak IOt ; (g) teh ; (h) macut teh ; (i) ...................... ...... ..... ......... ... .. 
Diluar kerabat dan sebaya dengannya : ... ..........•........ ......... ... ..... 

7. Sebagai ayah, bagaimana anak-anak Anda menyapa anda ? 
(a) pak : (b) yah; (c) papi ; (d) dedi ; (e) abu; (f) 

8. Dalam lingkungan keluarga, adik Anda menyapa anda dengan . 
\a) dalem ; (b) polem ; (c) bang ; (d) cut tern ; (e) cut bang : (f) 
lem cut ; (g) ........ ........ ........... ...................................... .. ........ ...... .. 

9. Anda menyapa adik Anda dengan : 
(a) menyeblJ bagian akhir namanya; (b) dek; (c) ..... ........ ....... .. 

10. Sebagai seorang ptAra, ayalVibu Anda menyapa Anda dengan: 
(a) nyak + bagian akhlr nama Anda; (b) hanya menyebut 
selurutVsebagian nama Anda; (c) gam; (d) ............ ................... ... .. 

11 . Kalau Anda menyape lbu Anda, Anda mempergunakan kata 
sapaan: 
(a) ma; (b) (um) mi; (c) nyak; (d) booda: (e) ................. ......... ........ . 

12. Kepada orang lain yang sebaya dengan ibu Anda , kata sapaan 
apakah yang Anda gunakan? 
a. kalau la seorq ularna: ....................................................... .... . 
b. kalau la seorq derl kelurunan balgsawan: ............ ......... ..... . 
c. kalau la lstrl carnet: .............. ............ ....................................... .. 
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13. 

14. 

15. 

16. 

17. 

18. 

19. 

20. 
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d. kalau ia orang biasa: ............. ... ... ......... ..... ...... ... .. ....... ........ ... .. .. 
e. kalau ia dukun: .. ......... .. .................. ... .... .... ... .. ..... .... .. .... .. ........ . . 
f. kalau ia bidan: .... .. ......... ..... ..... .. .... ... .. ............ ..... ..... ..... ..... .. .... . 
g. kalau ia tukang khitan ..... ... ..... ........ .. ....... .......... .... .. ........ ..... ... . 
Kepada kakak lelaki ibu, Anda mempergunakan kata sapaan 
(a) .. .. .. .... dan terhadap orang lain di luar kerabat yang sebaya 
dengannya : ........... ... .............. .. ..... .. ....... ....... ..... ... ... ... .. .. ........ .. .. . 
Kepada adik lelaki ibu, Anda memperguncikan kata sapaan: 
(a) ......... .. Diluar kerabal yang sebaya dengannya: ... . 
Kepada kakak perempuan lbu, Anda mempergunakan kata 
sapaan: 
(a) .......... Oi luar kerabat yang sebaya dengannya: .. . 
Kepada adik perempuan ibu, Anda mempergunakan kata 
sapaan: 
(a) ......... Oiluar kerabat yang sebaya dengannya: .. .. .. 
Sebagal lbu, bagaimana anak-anak Anda menyapa Anda 
(a) mak: (b) (um) ml; (c) nyak; (d) bunda: (e) ..... ..... . 

Dalam llngkunan keluarga, adlk Anda menyapa Anda dengan : 
(a) po; (b) kak; (c) cut kak; (d) cut ti;' (e) da; 

(f) cutdalcuda; (g) cupo: {h) temuda; (Q ..... ...... .. 
Sebagal seorang putri, ayatv'ibu Anda menyapa Anda dengan: 
(a) nyak + bagian akhir rans Anda; {b) hanya menyebut 
selurlJ\lsebagian namaAnda; {c) dara; (d) .. .. ...... ... . 
Sebagai seorang menantu, Anda menyapa mertua (lelakQ Anda 
dengan: 
(a) ayah; (b) abu; (c) abi; (d) .. ... ....... .. .. ... .. .. . 
Kepada mertua (perempuan) Anda dengan: 
(a) mak; (b) {um) ml; {c) nyak; (d) .......... ... .... .... ... .... .. .. .. ..... ......... .. 

21. Kepada ayah{c:BQ ayah Anda, Anda mempergunakan kata 

S8P¥": ' ' 
{a) n8k; (b) sylk; (c) cbl8k; (d) abunek; {e) ...................... .. .......... .. 

22. Kepada lbu (c:BQ ayah Anda, Anda mempergunakan kata 
sapaan: 
(a) fll89Ylk; (b) mlsyik; (c) nyak syik; {d) rlek; ........ {e) .. ............ ..... . 
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23. Kepada ayah (darij ibu Anda, Anda mempergunakan keta 
sapaan: 
(a) .......... dan kepada ibu (darij ibu Anda: 

Dan terhadap orang yang sebaya de11ga11nya: ............. . 
24. Kepada darl Anda, Anda mempargooakan kata sapaan : 

(a) Ion; (b) uron tuan; (c) kee; (d) ................................... ....... ... ..... . 
25. Kepada istrl Anda, Anda mempergt.llBkan kata sapaan: 

(a) ma; (b) ma sl in0f'l9'agam; (c) teungku; 
(d) adek; (0) ....................... .................................................... .... .... . 

26. Kepada suaml ands, Anda memperQUlSkan keta sapaan : 
(a) teungku; (b) ebanWt>ang; (c) ClA bang; (d) yah sigamtsii-
nong; (e) ................................................................ ........ ...... .... .... . 

27. Kepada kakak lelaki suami enda, Anda mempe!'gunakan kata 
sapaan : 
(a) dalem ; (b) potem ; (c) ClA abeng ; (d) ... .. ............................... . 

28. Kepada kakak perempuan Itani Anda, anda mempergunakan 
kata sapaan : 
(a) po; (b) cupo; (c) da.; (d) suds; (e) kak ; (f) 29.Kepada kak 
lelaki istri Anda , Anda Qlllakan sapaan .... dan kepada kakak 
perempuan lstri Anda : ................................................................ . 

30. Kepada lstri kakak lelakl suami and&, Anda mempergunaan kata 
sapaan: 
(a} eumuda ; (b) cupo ; (c) cuds ; (d) ................ .. ......................... . 

31. Kepada suaml kaka perempuan suaml Anda, Anda mempergunakan 
sapaan : 
(a) teumuda; (b) potem; (c) dalem; (d) ............... . 

32. Kepada lstrl kakak lelakl Anda, Anda mempergunakan kata 
sapaan: 
(a) ....... .. dan kepada suami kakak perernpuan istri Anda, Anda 
gunakan keta sapaan : ................. .............. .. ........................ . -..... . 

33. Kepada adik lelakl Anda , Anda gunakan keta sapaan : 
(a) d9k: (b) menyetU sebagian /selU'tll namanya; (c) ........ . 
dan terhadap adik perempuan Anda : 
(a) dek ; (b) menyetU namanya; (c) ....... ................... ......... ... ... ... . 

34. Kepada istrVadlk lelal<i Anda, Anda Qlll&kan keta sapaan : 
(a) Mk: (b) menyebut sebagl9"eluruh namanya; (c) ........ .. 
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dan terhadap suami adlk perempuan Anda : (a) d0k ; (b) 
~ narnanva ; (c) .............................................................. . 

35. Kepada ipm (saudara lelaki istrQ Anda, Anda gunakan kata 
sapaan: . 
(a) sesuai dengan posisi11fa ; (b) ............................................... .. . 

.• . ......... dan terhadap lpar (Saudara lelakl s~I) Anda: 
gunakan kata sapaan : 
(a) sesuai dengan posisinya; (b) ................................................ . 

36. Kepada anak Anda yang laki-laki, Anda menyapa dengan: 
(a) diseblt namalya; (b) 8Q811Vgam; (c) ..................................... .. 
dan terhadap yang perempuan: (a) inong; (b) dara; 
(c) menurut ullllXnya; (d) ............................................................. . 

37. Kepada mensnu Anda baik laki-laki maupµn perempuan, Anda 
menyapanya dengan: 
(a) menyelll namanya; (b) menyebut suami dengan posisinya: 
(c) ................................................................................................. . 

38. Kepada cucu Anda baik laki-lakl mauptXl pereJT1X8l, Anda 
menyapanya dengan: 
(a) nyak; (b) menyet>U namanya; (c) aganVlnong;(d) 

39. Kepada cicit Anda Oaki-lakVperempuan), Anda menyapanya de-
ngan : ............. _ ............................................................................... . 
(a) inongagam; (b) menyetu namanya; (c) nyak; 
(d) ................................................................................................. . 

C. Pilihlah salah satu kata sapaan atau sebutlah kata sapaan yang lain 
yang lazim anda gooakan ootuk menyapa seseorang yang bukan 
kerabat Anda dan orang tersebli berkedudukan : 

40. Sebagai lPU pengajian di kampung-kampoog : 
(a) teungku; (b) leube; (c) ............................................................ .. 

41. Sebagai gwu agama di sekolah : 
(a) ustadz; (b) pak gta"u; (c) ......................................................... .. 

42. Sebagai pelajar yang mempelajari llmu agama (Islam) : 
(a) arl8lA< beuet; (b) teu'lgku aneuk miet: (c) ............................... . 
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43. Sebagai orang yang ahli dalam ilmu agama (Islam) : 
(a) teungku; (b) teungku chik; (c) ..................... ...... ........ ............. . 

44. Sebagai ulama yang terkemuka dan berpengaruh dalam 
masyarakat : 
(a) teungku chik; (b) teungku Syiah; (c) ............ .. ........ ................ .. 

45. Sebagai istri seorang ulama atau orq yang mengetahui masa­
lah keagamaan : 
(a) umi; (b) mi (c) teungku; (d) ................ .. ................................... . 

46. Sebagai muazin : 
(a) beleue; (b) ureueng; (c) ........................ .......... .... .......... ........ . 

47. Sebagai pembawa khutbah di rnesjid : 
(a) teungku; (b) khatib; (c) teungku khatib; (d) ............................. . 

48. Sebagai orang yang bertugas menikahkan orang : 
(a) teungku; (b) teungku kali; (c) kall (d) .. ... .... .. .. .............. . 

49. Sebagai orang yang bertugas membacakan doa pada upacara­
upacara adat atau upacara resmi di kampung- karnpung : 
(a) teungku; (b) leiJbe; (c) teungku sagoe; (cf) ... ....... ..... ... ....... . .. 

50. Sebagai imam menasah dan sebagai irnam yang merr.impin 
sembahyang berjamaah : 
(a) teungku; (b) imeum; (c) teungku imeum; (d) peutua; (e) 
teungku peutua; (f) ........ ....... ... .... ..... ... .. ................. ..................... .. 

51 . Sebagai orang yang telah menjalankan rukun islam ke Mekah : 
(a) teungku haji; (b) teungku; (c) haji; (d) ..... ........ ........................ . 

52. Sebagai ulama yang berpengaruh luas dalam masyarakat : 
(a) teungku chik; (b) teungku; (c) teungku Syiah; 
(d) syiah; (e) chik; (f) ................... ... ....... ............... .... .................... . 

D. Pilihlah salah satu kata sapean atau sebutlah kata sapaan yang lain 
yang lazim Anda guanakan urtuk menyapa seseorang yang bukan 
kerabat Anda den orang terseblt berl<edudukan : 

53. Sebagai orang yang Anda ketahul bahwa la dari keturunan 
bangsawan (lakl-lakl) : 
(a) ampon; (b) po; (c) teuku; (d) tuampon; (e) tuanku; (f) 
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··························· •······················ ··· ···· ··································· ·· ·· ······· 
54. Sebagai istri dari orang yang suaminya dari keturunan bangsa­

wan: 
(a) cut; (b) pocut; (c) ...... .. ... ; dan untuk bangsawan (perem-
puan) : (cf) ............... ....... .... . 

55. Sebagai bangsaw~. Anda seorang ayah, bagaimanakah anak­
anak Anda menyapa Anda : 
(a) Tu ayah; (b) ayahanda; (c) .. ..... .. ... .................... ........... ...... .. .. . 
Kalau sebagai ibu, bagaimanakah mereka menyapa Anda : 
(a) nyak; (b) po; (c) nyak po; (d) bunda; (e) ..... .................. .......... . 

56. Sebagai orang (lelaki) dari keturunan Arab: 
(a) said; (b) habib; (c) di+ namanya; (d) ..... ..... .. .. .................. . .. .. .. 
dan kalau ia seorang wanita: (a) cut aja; (b) cut nyak; (c) 

57. Sebagai ayah (keturunan Arab) , bagaimanakah anak-anak 
Anda menyapa Anda : 
(a) walid; (b) abu; (c) ..... ......... ........... ... .. 

58. Sebagai orang yang belum Anda kenal (laki-lakQ: 
(a) teungku; (b) pak; (c) Anda sesuaikan sapaan menurut posisi 
umur dalam kerabat Anda misalnya: yahwa; (d) ..... ... ....... .. .. 
kalau ia perempuan dan telatl berumur tua: (a) nyak; (b) nayk-
wa; (c) buk: (d) ibu: (e) ............ .... ......................... .... .. .............. .... . 

59. Sebagai orang yang menyandang dua gelar yang berbeda, 
gelar manakah yang didahulukan penyebutnya : 
(a) amp0n haji; (b) teuku haji; (c) hajl amp0n; (d) haji teuku; (e) 

D. (Jabatan) 

60. Sebagai kepala kampung : 
(a) keuchik; (b) peutua; (c) pak keuchik; (d) teungku kuechik; (e) 
teungku peutua; (f) 00000000000 000000 0 0•00000 .. 00oO o oOOOOooooo••OOooooooOoOOoo " oMo"o"ooo 

61. Sebagal kepala kemukiman : 
(a) mukim; (b) teungku mukim; (c) ... ...... ......... ............. .... .. ..... .. .. .. 
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62. Sebagai petugas yang memangku jabatan keagamaan di kam­
poog- kl:l11>009 : 
(a) teungku imeum; (b) pelAua; (c) .... ................ .. .......... ...... ........ . . 

63. Sebagai camal : 
(a) pak carnal; (b) carnet; (c) ................. ... ............ .. .... ... ... ...... ... ... . 

64. Sebagai bupati: .... ................................ Y••············· ······ ····· ···· ··· ······ 
(a) pak bupmi; (b) bupati; (c) .............. ............ ..... ...... ... .... .... ... ..... . 

65. Sebagal gubernur : 
(a) pek guberru; (b) gubernur; (c) ........ .... ........ ............ ... .. ...... .... . 

66. Sebagal kom&ldan sektor : 
(a) pak dansek; (b) dansek; (c) ....................... ... ...... .. ......... .. ...... . . 

67. Sebagai kepten : 
(a) pak kep; (b) ... .. ... . sebagai letnan: (a) pak let; (b) .................. . 
.. .. .. sebagai mayor: pak mayor; (c) .. ................................ .... ........ . 

68. Sebagai penilik sekolah : 
(a) pak PS; (b) .... .................................................................. .... .... . 

69. Sebagai kepala SMP/SMA : 
(a) pak direktur; (b) ... .... ...................... ..... ... .. . .... ... ... ........ .. ... ...... . 

70. Sebagai guru (lelakQ sekolah : 
(a) pak guru; (b) ....... ..... .. , kalau ia seorang wsnita: (a) bu guru: 
(b) ... ......... , dan kalau la guru agama : (a) ustadz; (b) ... .. .. .. ..... ... . 

71. Sebagai dokter : 
(a) pak dok; (b) ...... ... , sebagal bidan: (a) bu bidan; (b) .. .. ..... . 
den sebagal merteri kesehetan: (a) pak natri; (b) ........... .. ....... . 
. . . Kalau sebagai menteri pertanian: (a) pak mentri; (b) ... .. ... ... .. .. . . 

72. Sebagai mandor/pengawas dalam sumo kegiatan : 
(a) pak mandO; (b) mand8; (c) ....................... . 

73. Sebagal juru khitan : 

(a) pak mud8m; (b) teungku mudEim; (c) mud6m; (d) mantri; (e) 

74. Sebagai orang yang berpenghldupalnya cl Im den menjabat 
sebagal pemlmpln kelompoknva : 



· > 

89 

(a) pawang; (b) ..•••...................................•.•..................•................ 
75. · Sebagal orang yang <langgap ahll dalarn menangkap binatang 

liar, misalnya: hartmau, tAr, buaya dan lalrHaln : I 
<a> pawang; (b) tian; <c> ............................................................ . 

E. Kallmat dalarn balasa Aceh, den demikian ptAa kalimat sapaan selain 
dlsertal oleh k8la SapalVI juga diikLiJ oleh ~ grarnalikal berupa 
unscx proklitik den enklitlc. BertlA<-bertlA< ini nlOOC\A, sesuai dengan 
norma yq berlaku den berkaitan dengan perbedaan oonx, jabatan, 
pencldiksl, rasa hormat, den keakraban, d depan kala kerja atau 
kala banda dalarn kontek kalimat sapaan itu. 
Sehubmlgan dengan hal yang dkemukakan di atas, UnstM' proklitik 
atal enklitik manakah yang Anda gooakan dalarn kalimat kalau Anda 
menyapa seseorsng : 

76. yang seunu dengan Anda? Misalnya Anda bertsnya 
kepad&IJfa darl m9l8 d ~. dan d malB rumsmya: 
(a) Pane kawoe U7 (b).Pn neu.voe LI? (c) Pane taw0e U? (d) 
Pane ~oe U? den Pal n.mohkeuh U? (b) Pal rlMllOhneuh 
Li? (c) Pal nmottu Li? (d) Pal r~ Li? 

n. yang tmll'nya lebih muda dari Anda, tetapi darl orang biasa? 
(a) Pailka'n8l¥tawoe Nyak? (menyebl.t sebaglan atau sell.l'uh 
narna) (b) Pat rtmahkalVnetMelil Nyak? (sama dengsn di 
ams) 

78. yang lebih muda tetapl mempunyai kedudukan lebih tlnggl? 
(a) Pri kal~a'geuwoe Pflk carnal? 
(b) Pat n.mohkeuh/llUVtU\/geuh Pak camat? 

79. yang Uf1U¥ leblh rruda tetapi la berkedudlA<an sebagai dok· 
ter/guu? 
(a) Pane kal~a/geuwoe Pak Ook/Gll'u? 
(b) Pal n.mohkan'netn'gem Pak Dok/Guru? 

80. yang lebih muda tetapi ia darl keh.runan 
bangsawmVulsmelorang yang diseganVdihormatl dalarn 
masyarakal 
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(a) Pane ka/neuJtatgeuwoe ... ... / ...•.. ? ............................... .... . 
1 (seblA sapaamya) (b) Pat runohkeutVneuWteutl/geuh ..... .. ... 1 
...... ? ..................... .. .. ..... ......................................... ....... .. ? (idem) 

81. yang ununya lebih tua tetapl la berkedudU<an sebagai 
ayat\'lblisata orang-orang lain yq seba>fa lebih tua atau 
lebih muds d8ri padmlya, bahkan juga terhadap semua orang 
yang klta hormati? 
(a) Pri ka/oeu/ta/fl8ANI08 Yett?/ ................ ......... .......... ..... ...... ? " 
(b) Pat nmohk~netJVteutVgetll Temgku?/ ......... .... ................ ? 

82. yang umu-nya leblh ta.a tetapl la adalah orang yang tldak klta 
senangi term&sU< orang asing1 
(a) Pri ka/raJ/UJ/'JBU#08 Tok87 (sapaan terhadap orang 
Cina) (b) Pat rumohkeutVneutVteutVgetll Toke? 

F. Situasi resmi tidal< resml juga mengarahkan pilihan Sapaml terhadap 
seseorang bEik ia lebih muda atau leblh tua <Bi Anda Kata sapaan 
manakett yang Anda guanakan terhadap seseorang dalam situasi : 1. 
tidal< resmi 2. resmi (dalam rapat-rapat) . 

83. Kepada teman yang sebeya dan akrab, Anda menyapMya de-

ngan: ·~ -
1. (a) menyeblt namariya; (b) menyeblJ sebagian namanya; 

(c) menggunakan kata garti orang; 
2. (a) rnenveblt jabatannya; (b) .................................................. . 

84. Kepada yang leblh muda d8ri Anda tetapi ia berpendidikan lebih 
dart Anda, Anda rnenyapanya dengan 
1. (a) menyetU sebagNn'selu-lkt namanya; (b) menggunakan 

kata orang: (c) .................................................................. _ ..... . 
2. (a) menyeblt name jabat.annya; (b) ..................................... ... . 

85. Kepada keraba Anda, tatapl la berfungsl sebegal pejabat formal 
atau tldak formal, Anda menyapenya dengan: 
1 . (a) menyebtAkan lstllett kekerabaan; (b) ........................ ........ . 
2. (a) menyeblAkan ~ (b) ............................................ . 

1985 

Peneliti 

N811l8 : ............... ...... . 
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LAMPIRAN Ill 

NAMA INFORMAN DALAM WILAYAH KABUPATEN DAN KECAMATAN: 
•. 

1 . Kabupaten Aceh Besar : 

a. Kecamatan Seulimeum : 
1) ClA Bungsu (pr) 56th, petani; 
2) Aw811 (pr) 50 th, petani; 
3) RohMI {pr) 32 th, petani; 
4) T. Abdullah {lk) 57 th, pedagang; 
5) Adnan Ok) 42 th, petani; 
6) Muld-iar {lk) 25th, petani. 

b. Kecamatan lndrapu-i : 
1) Zainab (pr) 56 th, petani; 
2) Syarlfah (pr) 40 th, petanl; 
3) Aisyah )pr) 35 th, petanl; 
4) Ishak Ok) 52:th, patani; 
5) Usman (lk) 30 th, petani; 
6) Tgk. Rari (lk) 54, Imam meunasah. 

c. Kecamaten Mormsik : 
1) Hallmah (pr) 55 th, petanl; 
2) Abasiah (pr) 42 th, petanl; 
3) Fatimah Zalnab (pr) 37 th, petani; 
4) Syamsudcln {lk) 56 th, petani; 
5) Adnan {lk) 34 th, petani; 
6) Syukrt {lk) 40 th, petani. 

-- 2. Kabuplten Aceh Utara : 

a. Kecanatan Jeunleb : 

1) Kt&nllah (pr) 45 th, petani; 
2) Umml Ahmad (pr) SOlh. petanl; 
3) Rdwll {pr) 'Z1 th, petani; 
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4) Suleiman (lk) 30 th, petani; 
5) Tgk. Yahya (lk) 60 th, petani; 
6) M. Amin (lk) «>th, petani. 

b. Kecanatan Jeumpa: 
1) Hanidah)pr) SO th, petani; 
2) Jamffdl (pr) 30th, petani: 
3) Cut Manyal< (pr) 35 th, petani; 
4) Hasballah (lk} 45 th, guru SO; 
5) Nurdi (lk) 30th~ pedagang; 
6) Sy~if (lk) 40 th, petani. 

c. Kecamatan Bandar Sakti : 

1) Habibah (pr) 45 th, pedagang; 
2) Salmidl (pr) 48 th, ibu rumah tangga; 
3) Safiah (pr) 35 th, ibu rlm&h tangga; 
4) llyas (lk) 50 th, pegawai negerl; 
5) Zak~ia (lk) 30th, pegawai negeri; 
6) Hasballah (lk) 35 th, pegawai negeri. 

3. Kabupaten Aceh Barat : 

a. Kecamatan SetMl8g8l1 : 
1) Razall (lk) 27 th, petani; 
2) Faisal (lk) 29th, petani; 
3) Laila (pr) 25th, petanl; 
4) Tgk. Nasir (lk) 43 th, petani; 
5) Powan (pr) 55 th, petanl; 
6) Tgk. Saha ~k) 18th, tuha peuet. 

b. Kecamatan Samatiga : 

1) Sabirin (lk) 25 th, pelajar; 
2) Tgk. Kasim (lk) 45 th, petMI; 
3) Tgk. Sama'un (lk) 76 th, t\118 peuet; 
4) Habsah (pr) 25th, petanl; 
5) KamslWi (pr) 30 th, petanl; 
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6) Syarifah Kamaliah (pr) 60 th, -

c. Kecamalan Kaway XVI : 

1) Syafriali (pr) 21 th, pelajar; 
2) Khatijeh )pr) 42 th, petani: 
3) Maimunah (pr) 65 th, -
4) Saidi ~th, petani ; 
5) Nyak Abbas (lk) 22th, pelajar; 
6) Tgk. Jakiar (lk) 80 th, tuha peuet . 

4. Kabupaten Pidie : 

a. Kecamatan kembang Tanjong : 

1) Ors. Tajuddin (lk) 39th, pegawai negeri; 
2) Usman Sani (lk) 60 th, petani; 
3) Bani (lk) 45 th, petani: 
4) Said Hasan (lk) 42 th, petani; 
5) Ahmad Tahir (lk) 30th, pedagang; ----- -
6) Fatimah (pr) 30th, petani. P, c R' P rt S r 

P'U !C AT P E:·:, ~ 
Kecamatan Mutiara : P1: ~ r, E ·' • • ; Ml b . 

1) Mariana (pr) 46 th, petani; OE f' · - ·' 
2) Fatimah (pr) 30th, ibu rumah tang .. .!.._ J " 1•_K_~-~~ M~~ 
3) Ramlah (pr) 40 th, petani; 
4) Ors. T. Syamsuddin (lk) 45 th. pegawai negeri; 
5) Huhibullah (lk) 23th, pedagang; 
6) Zamzami (lk) 26 th, mahasiswa. 

c. Kecamatan Meuredu : 

1) Adnan Ismail (lk) 40 th, pegawai negeri; 
2) Hanif Basyah (lk) 43 th, pegawai negeri ; 
3) T . Bakhtiar (lk) 38 th, petani; 
4) Aminah Hasyim (pr) 40 th, pegawai negeri ; 
5) Rahana (pr) 21 th, pelajar; 
6) Halimah (pr) 35 th, petani . 
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